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ABSTRAK

Andi Oddang, Keberagamen orientasi kiblat masfid kuno di Sulawesi Selatan,
dibimbing oleh Dra. Emi Erawati Lewa, M.Si dan Drs. Muhammad Ramli.

Lokasi penclitian dibeberapa Masjid kuno di Sulawesi Selatan yaitu kota.
Makassar, kab. Gowa, kab. Maros, kab. Wajo, kab. Selayar, kota. Palopo, kab.
Sidrap, Penelitian terscbul menggunakan bantuan kajian  Arkeoastronomi
(astroarkeologi), tujuan penelitian ini untuk mengetahui cara-cara metode manusia
masa lalu dalam menentukan arah kiblat (kabbah).

Metode yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah 1. Metode
pengumpulan data pustaka meliputi data penelitian berupa data pustaka, data
arkeologi dan. Survey lokasi penelitian seperti deskripsi, dan dokumentasi tiap situs.
2. Penpgolahan data, dan 3. Penafsiran data.

Penelitian ini menggunakan pendekatan astronomi yang di dalamnya terdapat
arkeoastronomi  (astroarkeologi), pendekatan tersebut digunakan untuk melihat
baguimana metode manusia masa lalu dalam penentuan arah kiblat {mihrab) pada

masjid.

Dari pemaparan dats tersebut, dan melalui penulisan ini diketahui bahwa
adanya keberapaman orientasi kiblat masjid-masjid kuno di Sulawesi Selatan yang
tidak tepat mengarah ke Ka'bah. Dikarenakan metode penentuan arah kiblat manusia
masa lalu dalam hal penentuan arah kiblatnya yaitu menggunakan metode
tenggelamnya matahari, tanpa memperhatikan adanya deklinasi matahani yaitu

bumi mengelilingi matahari pada setiap bulannya. Karena pada masa itu
belum adanya teknologi dalam hal penentuan arsh kiblat Manusia masa lalu
menganpgap bahwa baerat (kiblat) itu, yaitu posisi langgelamnya matahari. Dari
penulisan sripsi ini dapat juga diketahui pendirian Masjid kuno dilihat dari tabel
deklinasi.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kajian terhadap Arkeologi Islam di Indonesia dirintis oleh 1P, Moquetie
secara komprehensif yang dilakukan pada tahun 1913 berupa penelitian batu nisan
Malik al-Saleh dan Malik al-Zahir yang berangka tahun 969/1297 M dan 726/1326 M
di kampung Samudera Aceh (Moguette, 1912 dalam Ambary, 1998: x). Kemudian
hasil penelitiannya dibandingkan dengan nisan makam Malik Ibrahim di Gresik yang
menghasilkan kesimpulan bahwa kedua tipe nisan lersehut-gms.ik dan Aceh—
menyerupai nisan yang ada di Cambay, Gujarat India. I.P. Moquette beranggapan
bahwa Islam di Indonesia adalah berasal dari Gujarat India. Berdasarkan temuan
angka tahun yang tertera pada nisan makam terscbut, maka hal ini menjadi acuan

penelitian dalam penghitungan periode sejarah Islamisasi di Indonesia’.

Penelitian Arkeologi Islam selanjutnya merambah ke kajian lain bukan hanya
memfokuskan pada nisan makam, tetapi pada arsitektur peribadatan, dan kronologi
kota-kota Islam. Salah satu vang menarik perhatian para sarjana adalah penelitian

mengenai tempat peribadatan yang disebut masjid.

Di Sulawesi Selatan, telah dilakukan beberapa penelitian tentang Arkeclogi

Islam yang memfokuskan kajian pada masjid-masjid kuno vang kemudian dituangkan
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ke dalam bentuk karya ilmiah. Penelitian terscbut antara lain, tentang masjid kuno di
Palopo oleh Syamsul Hidayal pada tahun 1986. Penelitian tersebut menghasilkan
deskripsi dari masjid kuno Palopo. Lalu pada tahun yang sama Mimiek
Putranekantari meneliti makna mustika pada bangupan masjid kuno di Sulawesi
Selatan. Dua tahun kemudian, Nusriat meneliti masjid agung di keraton Buton dan
menyimpulkan babwa masjid Agung tersebut merupakan akoliurasi dari budaya
tradisional setempat dengan budaya Islam. Akin Duli di tahun yang sama meneliti
peninggalan arkeologi di Tosora yang juga terdapat tinggalan masjid kuno. Tahun
1989 masjid mendapat perhatian dan segi arsitekiural. Adalah [lham Parenrengi yang
mengkaji perkembangan bentuk arsitektural masjid kesultanan Ternate dari bentuk
sederhana hingga modern dengan penambuahan pada bagian-bagian terientu pada
masjid. Tahun 1990 segi arsitektural masih mendapat perhatian, Herawali AP
meneliti masjid kuno di Katangka Gowa dan Anasaruddin meneliti masjid kuno

Allakkuang di Sidenreng Rappang dalam tahun yang sama.

Pada tahun 1991, Sukmadewi meneliti masjid di desa Wani kabupaten
Donggala di Sulawesi Tengah, la berkesimpulan bahwa masjid di Donggala tersebut
memiliki ornamen yang menonjolkan unsur lokal. Di tahun 1993 masjid kuno i
Gantarang Selayar dikaji oleh Mustari khusus mengenai tata letak dan arsitekiurnya

dan terakhir di tahun 2000 penclitian mengenai masjid kuno Tajong kabupaten Bone

oleh Muhammad Aliwes Al Qarni.




Masjid dalam bahasa Arab atau Aramia berarti tempat diri untuk bersujud
(prostase oneself) (Gibb dan Kraemers, 1953 dalam Ambary, 1998:16). Dapat
diartikan bahwa masjid merupakan tempal orang untuk menundukken diri bersujud
ketika bersembahyang. Fungsi masjid di Indonesia tidaklah terlalu berbeda dengan
fungsi masjid di belahan dunia lainnya, selain dari hal di atas juga seringkali
digunakan sebagai tempat pengajian dan peringatan hari-hari besar agama Islam

{Anom, 1998: 9).

Di Indonesia, tempat ibadah dibedakan menjadi 2 (dua) yaitu masjid dan
langgar. Berdasarkan fungsinya masjid digunakan khusus uniwk shalat al-Jum’ah,
sedangkan tempat untuk shalat lima waktu dilakukan di langgar (Soekmono, 1981:
75). Konstruksi dari arsitcktur masjid dan langgar sama, yang membedakan yaitn
ukaran masjid lebih besar dari langgar. Keduanya berupa bangunan yang melingkupi
sebush ruangan bujur sangkar dengan serambi di depannya. Bagian inti berbeniuk
ruang bujur sangkar, yang mempunyai atap tersendird, dan ditunjang oleh empat tiang
utama. Keempat tiang ini berdiri di tengah-tengah dan menjadi penunjang pokok dan
atapnya. Sisi barat dari ruang bujur sangkar tadi adalah sisi belakang masjid yang
mengarahkan orang shalat menghadap ke kiblat. Di tengah sisi itu terdapat mihrab,
yaitu sebuah ceruk yang biasanya diperbesar menjadi semacam penampil, tempat
untuk imam (pemuka shalat). Mihrab juga berfungsi sebagai referensi arah hadap

kiblat. Karena orang shalat harus menghadap ke kiblat—untuk Indonesia menghadap

ke barat laut tetapi sering menghadap ke barat—maka mihrab bagian belakang masjid
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itu adanya di bagian barat. Jadi, masjid atau langgar selalu menghadap ke timur

{Sockmono, 1981:75).
1.2 Permasalahan

Orientasi kiblat merupakan hal wajib, bahkan menjadi salah satu syarat
sahnya shalat sebagaimana kesepakatan para ulama. Selain untuk shalat, kiblat juga
merupakan syarat wajib pada penguburan jenazah dan menjadi sunnah ketika adzan,
berdoa, berzikir, membaca Al Quran serta penyembelihan binatang kurban (Haikal

Hakim.nct diakses 19 Mei 2008 pukul.14.36 wita).

Ada fakta mengenai penghitungan arah kiblat di Banda Aceh---yang
membandingkan antara masjid kuna dengan masjid baru---dengan menggunakan
perangkat lunak (software) untuk penghitungan arah kiblat (Qibla Locator), ternyata
masih banyak arah kiblat masjid-masjid di Banda Aceh yang menyimpang. Anchnya,
masjid-masjid kuno yang sudah berumur ratusan tahun, seperti Masjid Baiturahman
Ulee Iheue, Masjid Raya Baiturrahman, dan Masjid Teungku Di Anjong, memiliki
arah kiblat yang lepat. Sedangkan beberapa masjid yang dibangun sekarang malah

menyimpang jauh dari kiblat (djamba’peunijah@maultiply.com).

Mencermati fakta di atas, maka muncul permasalahan, apakah masjid-masjid

kuno di Sulawesi Selatan mempunyai arah kiblat tepat berorientasi ke Mckah?

Mengingal di masa lalu belum ada kecanggihan teknologi yang mampu menghitung
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arah kiblat yang sebenarnya. Permasalahan terscbut akan dirumuskan ke dalam 2

{dua) perlanyaan penelitian seperti berikul.

1). Apakah terjadi penyimpangan arah kiblat masjid kuno di Sulawesi

Selatan?

7). Jika memang terjadi, faktor apa yang melatarbelakangi penyimpangan

terschut?
1.3 Gagasan Penelitian

Dari beberapa kajian tentang masjid kuno vang telah diuraiken sebelumnya,
disimpulkan bahwa fokus perhatian peneliti masih pada tataran deskripsi arsitekiur
masjid saja, belum ada yang memfokuskan pada orientasi kiblat masjid. Oleh karena

itu, penelitian tentang orientasi kiblat masjid dianggap perlu untuk dilakukan.

Penclitian mengenai orientasi kiblat masjid kuno di Sulawesi Selatan ini
menggunakan pendekatan arkeoastronomi. Pendekatan arkeoastronomi  pernah
dilakukan astronom Inggris Norman Lockyer pada 1894 terhadap piramida Mesir.
Gagasan Lockyer lalu mengilhami sejumlah astronom, seperti Hawkin dan Thom
terhadap Stonehenge di Inggris. Hasilnya temnyata sanggup memberi pertanggalan
atas tinggalan-tinggalan arkeologl. Namun karena penelitian itu dilakukan oleh
astronom, maka hasilnya belum memuaskan para arkeolog, Sejak itulah para arkeclog

dan astronom mengembangkan ilmu astroarkeologi dan arkecastronomi (Susantio,

2007 dari www.sinarharapan.com).




Di Amerika Latin, melalui penelitian terhadap monumen-monumen seperti
Piramid dan Kuil Matahari yang berfungsi mengamati dan memprediksi pergerakan
matahari dan bulan. Bukti arkeologis menunjukan bahwa nenek moyang bangsa
Maya pada 400 M di Amerika Tengah dan Mexico Maya adalah bangsa Olmec.
Seperti juga bangsa Mesir Kuno, bangsa Maya juga mengenal sistem hieroglit, yang
juga mencakup hieroglif-hieroglif tersendiri untuk benda langit. Selain itu juga
mengenal dua sistem kalender, Satu penanggalan berdasarkan matahari, yang lain
adalah penanggalan ritual. Kedvanya digunakan bersamaan untuk penentuan masa-

masa upacara ritual mereka,

Di Amerika Utara penelitian menunjukan bukli-bukti bahwa bangsa Indian
sudah mengenal ilmu perbintangan. Namun, berbeda dengan Mesir dan Maya, bangsa
Indian lebih memfokuskan pengenalan astronomi mereka untuk kepentingan bertahan
hidup dari iklim Amerika Utara yang dingin. Jadi, mereka amat berkepentingan untuk
mengetahui pergantian musim untuk berpindah tempat ke wilayah lebih hangat,
karena gaya hidup mereka yang nomadis pada masa itu. John Eddy, menemukan Big
Horn Medicine Wheel' di Wyoming , AS, dan mendeduksi bahwa dengan berdiri di
porosnya, kita dapat menentukan posisi benda-benda langit, dan titik-titlk luar roda
Big Hom its menunjuk pada rasi-rasi bintang Rigel, Aldebaran, Sirius, dll,

Penemuan-penemuan lain di daerah New Mexico juga menunjukan adanya inklinasi

dan keterkaitan dari kebudayaan Indian pada masa itu terhadap astronomi.
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Di Indonesia, upaya mencari tahu tanggal pendirian candi, pernah dilakukan
oleh arkeolog Eadhiey L Hapsoro (1986). Dalam penclitiannya, dia mengambil
sampel lima buah candi yang memiliki tarikh prasasti. Dengan mengukur koordinat
candi lalu menganalisisnya dengan bantuan komputer, antara lain diperolch hasil
bahwa kemungkinan besar candi Gunungwukir mulai dibangun pada 19 November
719 atau 11 Januari 726, Sedangkan peresmiannya pada 6 Oktober 732 sebagaimana

data prasasti Canggal di atas,

Hasilnya pun masih dianggap belum mutlak karena adanya dua kemungkinan
dimulainya masa pembangunan candi. malah ada yang memiliki lima kemungkinan.
Tentunya persoalan akan menjadi rumit bilamana suaty candi tidak dapat
dihubungkan dengan suatu prasasti. Betapapun, penelitian tersebut dianggap sudah
lebih maju daripada penelitian-penelitian sebelumnya (Susantio, 2007 dari

www.sinarharapan.com).

Di Sulawesi Selatan, penelitian arkeologi yang menggunakan pendekatan
astronomi untuk penentuan orientasi dan perkiraan waktu pemakaman di situs Garassi

kabupaten Gowa, dilakukan oleh Rugayyah pada tahun 2004.

Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa orientasi makam di situs Garassi

tersebut memiliki orientasi yang berbeda-beda, yaitu:

a. Timur = Barat

b. Timur Laut — Barat Daya




¢. Tenggara — Barat Lant

A). Timur-Barat. Rangka vang berorientasi timur-barat diperkirakan dimakamkan
sekitar bulan maret dimana pergeseran matahari pada bulan maret tepat pada arah
timur, B).Timur Laut-Barat Daya Rangka dengan orientasi sedikit bergeser dari
arah timur yaitu timur laut-barat daya, dengan kepala di bagian timur, maka
diperkirakan bahwa rangka tersebut dimakamkan sekitar bulan juni. C).
Tenggara-Barat Laut. Rangka dengan orientasi tenggara-barat laut, dengan kepala
pada bagian tenpgara dan kaki pada bagian barat laut dan dapat diperkirakan

bahwa makam tersebut sekitar bulan Desember (Rugayyah 2004:84).
1.4 Tujuan Penelitian

Arkeologi sebagai disiplin ilmu yang tidak terlepas dari pemahaman tentang
budaya masa lalu, didasari pada tiga tojuan arkeclogi yaitn rekonstruksi sejarah
budaya, rekonstruksi cara-cara hidup dan penggambaran proses budaya. Dari ke tiga
tujuan arkeologi yang telah disebutkan di atas, maka penelitian ini akan mengacu
pada fujuan arkeologi yaitu berusaha mengetahui cara-cara hidup kehidupan masa
lampau. Hal ini berdasarkan perilake manusia masa lampau yang tidak dapat diamati
secara langsung akan tetapi hasil kebudayaan tersebut tersimpan dalam bentuk materi,

dalam hal ini artefak yang ditinggalkan. Oleh sebab itu, maka ada dua tujuan yang

akan dicapai pada penulisan ini;




1. Untuk mengetahui bagaimana orientasi kiblat masjid-masjid kuno di Sulawesi

Selatan.

2. Untuk mengetahui metode peneniuan arah kiblal masjid-masjid kuno yang

digunakan di masa lalu.

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat seperti berikut.

1. Dapat memperkaya pengetahuan tentang kajian-kajian Islam khususnya

berkenaan dengan masjid yang ditinjau dari aspek kearkeologiannya.

2. Dapat menambah wawasan bagi pribadi penulis tentang penentuan arah

kiblat masjid di masa lalu.

3, Dapat menambah khazanah data penelitian mengenai kajian arkeologi

Islam di Indonesia, khususnya di Sulawesi Selatan.

1.6 Sistematika Pembahasan

Untuk memudzhkan pembaca memahami alur tulisan, maka pada bagian

sistematika penulisan ini akan divlas mengenai gambaran umum dari setiap bab yang

akan ditulis.
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Bab I yang berjudul Pendahuluan, memuat latar belakang kajian Islam yang
akan mengantarkan pada rumusan permasalahan. Selain ifu, dalam bab ini pula
terdapat uraian mengenai tujuan dan manfaat yang akan diperoleh dari penelitian

yang dilakukan.

Bab 11 yang berjudul Tinjauvan Pustaka, memuat uraian hasil pemikiran
terdahulu tentang kajian Islam dan penjabaran teori-teori yang mendasari penentuan
arah kiblat beberapa masjid kuno di Sulawesi Selutan, di antaranya teori
Arkeoasronomi yang melatari mengenai penggunaan ilmu astronomi dalam kajian

arkeologi dan teori arah kiblat dalam ajaran Islam.

Bab [11 yang berjudul Metodologi Penelitian, memuat uraian lokasi beberapa
masjid kuno yang dijadikan sebagai objek penelitian dalam wilisan ini. Selain lokasi,
juga dipaparkan mengenai sejarah dari masjid-masjid- tersebut, Pada bab ini pula
diulas tentang metode yang digunakan untuk menghitung arah kiblat masjid-masjid

kuno di Sulawesi Selatan.

Bab IV yang berjudul Profil Masjid-Masjid Kuno Di Solawesi Selatan,

memuat deskripsi masjid-masjid kuno di Sulawesi Selatan

Bab V yang berjudul Penyimpangan Orientasi Kiblat Masjid-Masjid Kuno
Di Sulawesi Selatan, memuat uraian perhilungan arah kiblat masjid-masjid kuno di

Sulawesi Selatan dan faktor terjadinya penyimpangan.

Bab VI yang berjudul Penutup berisi tentang kesimpulan hasil penelitian.
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Catatan bab |

'Perkiraan masuknya Islam di Indonesia adalah menjelang akhir abad ke-13 dan
dibawa oleh pedagang-pedagang dari Gujarat India (Sukmono,1981: 43). Penycbaran Islam
ke berbagai wilayeh di Indonesia berlangsung sejalan dengan proses transformaesi agama
Islam. Proses ini melalui berbagai alur kedatangan, bentang waktu, dan rangkaian proses
sosializasi di wilayah-wilayah vang menjadi sasaran penyebaran (Ambary, 1998: 35). Salah
wilayah yang dijadikan sasaran penyebaran-- yang nantinya akan menjadi objek wilayah
penelitian ini—adalah Sulawesi Selatan (Makassar). Menurut sumber naskah kuno, pada
1605/9 M Sulawesi Selatan mengalami salah satu peristiwa sejarah ferpenting yakni
diterimanya Islam menjadi agama resmi kerajaan Gowa (Mattulada, 1998: 147; Ambary,
1979:13 dalam Ambary, 1998:35).
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 llmu Falak/Astronomi

Menurut bahasa, ilmu falak bersinonim dengan astronomi yaitu ilmu yang
bertujuan mempelajari benda-benda langit. Pengertian yang lain jalah pengetahuan
mengenal keadaan (peredaran, perghitungan dan sebagainya) bintang-bintang di
langit. Menurut Istilah, ilmu falak adalah suatu ilmu pengetahuan yang mempelajari
benda-benda langit, baik tentang fisiknya, geraknya, ukurannys, seria segala sesuatu
yang berhubungan dengannya. Batasan lainnya ialah pengetahusn tentang gerak,
letak, dan sifat-sifat matahari, bulan, dan bintang (Parman, 2001: 1).

Gejala ilmu ini dapat dilihat dalam pengetahuan kalender, penentuan waktu
dan arah serta pengetahuan tentang musim. Misalnya di Mesir pada masa
kepemimpinan Firaun, piramida-piramida yang meropakan bekas bangunan masih
dapat disaksikan sampai sekarang. Di zini mulai lahir pengetahuan matematika-
geometri. Selain itu, orang mesir juga membuat kalender atau almanak berdasarkan
peredaran bulan; 30 han, setahun 12 bulan, dan pada masa lima har ditambahkan
untuk mendapatkan 3465 hari (Parman,2001: 3).

Berikut ini akan diuraikan tentang pergerakan bumi dan kedudukannya
terhadap matahari.

a. Tempuhan Harian
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Dalam peredaran sebenamya, bumilah yang mengelilingi matahari dari barat |
ke timur (revolusi). Arah rektrogad ini, merupakan gerak hakiki. Tapi karena
perjalanan harian malahari yang nampak tiap hari dari timur ke barat, maka itulah
yang dinamakan gerak tempuhan harian yang berlaku sehari semalam 24 jam (rotasi)

(Marman, 2001: 12),

Matahari yang terbit di timur dan terbenam di barat, merupakan gerakan semu
matahari. Yang perlu diperhatikan yaito titik T, titik K dan titik terbenam B. Titik K
ke B dan K ke T adalah tinggi kulminasi yaitu busur pada meridian yang dihitung
dari titik kulminasi atas sampai ke horizon. Matahari yang terbit di sebelah utara titik
timur, terbenam di sebelah utara ttik baral. Begilu juga sebaliknya, kalau matahari
berada di sebelah selatan, terbit di sebelah selatan titik timur dan terbenam di sebelah
selatan titik barat. Titik TKB yang sudah dinyatakan simboloya tadi, disamping ia
sebagai lingkaran vertikal, juga mervpakan lingkaran wakiu. Dan semua lingkaran
yang scrupa dengan itu, selale sejajar dengan Equator langit, Dengan demikian titik

ThB termasuk juga lingkaran deklinasi.

Gambar 1. Tempuhan Matahari

13
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b. Deklinasi

Deklinasi ialah jarak benda langit itu ke eguator divkur dengan hitungan
derajat, menit dan detik. Dengan perkataan lain, deklinasi ialah sepotong busur
lingkaran deklinasi atas lingkaran waktu yang diukur dari perpotongan Equator langit
pada lingkaran deklinasi sampai ke benda langit itu. Lambang deklinasi yaitu positif
dan negative (N + 5), Deklinasi positif terletak di belahan utara langit dan deklinasi
negatif lerletak di belahan selatan langit (Parman, 2001: 14). Lingkaran deklinasi

matahari ialah antara 0 - 23° 30", dengan jarak tempuh natahard sekitar 6 bulan,

Deklinasi positif, apabils matahari berads antara tanggal 21 maret sampai 23
september setiap tahunnya, sedang deklinasi negatif, apabila berada antara tanggal 23
september sampai tanggal 21 maret setizp tahunnya juga. Matahari pada tanpgal 21
maret dan 23 september, harga deklinasi matahari = 0°, sedangkan pada tanggal 21
juni dan 22 desember, harganya = 23°3(, Harga deklinasi 0° dan 23°30°, tidak
selamanya tepat seperti itu, ada kalanya 23° 27, bahkan lebih rendah dar itu, 23°26°,

Ini disebablkan pengaruh perjalanan matahari pada Ekliptika.

Untuk memperoleh ikhtisar tentang perubahan deklinasi matahari dalam satu
tahun, di bawah ini ini dicantumkan sebuah daftar yang memuat jumlah deklinasi

matahari sebagai berikut

14
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Tabel 2.1. Deklinasi Matahari

Tanggal Deklinasi Matahari Tanggal
22 desember -23+ 26" 367 22 Desember
01 Januari -23e 11 Desember
10 Januari -22- 02 Desember
21 Januari -2 21 Nopember
29 Januari -18= 13 Nopember
0% Pebruari =15+ (3 Nopember
28 Pebruari 8= 14 Oktober
08 Maret 5= 06 Oktober
10 Maret A4+ 03 Oktober
15 Maret y2- 28 September
18 Maret 01 23 September
21 Maret (= 23 September
23 Marel +01- 20 September
26 Maret H2= 18 September
31 Maret +04= 12 September
02 April +05- 10 September
10 April +08= 02 September
01 Mei +15+ 12 Agustus
12 Mei +18= 01 Agustus
10 Juni +23- 03 Agusius
21 Juni +23= 26" 367 21 Juni

(Sumber : Almanak naotika 1986, dalam Pnnnnn,ﬁfﬂ: 15).
c. Azimuth

Untuk menentukan letak matahari pada suatu saat, biasanya dipergunakan tata
koordinat horizon. Dengian mempergunakan acuan horizon, maka lelak dan besar
sudut matahari dapat diketahui. Azimuth matahari ialah busur pada horizon yang
diukuar dari titik utara ke arah timur sampai pada titik perpotongan antara lingkaran

horizon dengan lingkaran vertikal yang dilalui matahari ito. Dengan kata lain

15
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Azimuth ialah jarak dari titik vtara ke lingkaran vertikal yang melalui matahari
tersebutl, divkur sepanjang lingkaran horizon menurut perputaran arah jarum jam.
Azimuth dapat dihitung dari 0° sampai 360°. Pada 0° dan 360° berimpit pada titik

utara, Jadi Azimuth timur 90°, titik selatan 1807, titik barat 270°, dan titik ulara 360°

Persoalan azimuth erat kaitannya dengan arah kiblal suatu tempat. Sebagai
coftoh, diketahui azimuth titik zenith makkah 292° 29°, berarli kiblat Makassar =
292°29° - 270°= X2* 29° dari titik barat ke arah utara, atau : 360° - 292°29" = 67° 31"

dari titik utara ke Baral.

Gambar 2. Aximuth Matahar

e

2.2 Arkeoastronomi

Arkeoastronomi merupakan bentuk kajian yang menyatukan beberapa unsur
ilmu falak/astronomi dengan arkeologi. Kajian ini muncul sebagai alat para peneliti
dalam menguak misteri banyak bangunan purbakala, seperti piramida, candi, dan

sebagainya (Utama & Dharma 5 Soedirman, 2003 dalam www.kompas.com).
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Defenisi  arkeoastronomi  menurut Joshua R, W yang dikutip dalam
hitp://perpustakaan-ku.blogspot.com, adalah ilmu yang mempelajari  mitos,
legenda, kepercayaan, dan pandangan kebudayaan-kebudayaan kuno atau prasejarah
di dunia dalam kaitannya dengan astronomi, Dengan kata lain, ilmu ini mencoba
mengambil pemahaman astronomi yang lebih menyeluroh dengan mendeduksikannya
dari fakta-fakia arkeologis yang ditermukan di seluruh dunia. Secara umum,

arkeoastronomi bertujuan untuk;

1. Mengetahui lebih jauh mengenai bangunan dan pembangunan monumen-

monumen megalitik vang diduga memiliki fungsi astronomis.

2. Mempelajari huruf-huruf kono (figur simbolis atau piktogram) yang

memiliki maksued astronomis.

3. Arkeoastronomi juga bermanfaat bagi para ahli astronomi  yang
mendokumentasikan peristiwa-peristiwa alam semesla yang tefjadi pada

masa lalu.

Defenisi  arkeoastronomi menorut Aveni (1981) “..umdertaken from
viewpoint of an archaeologisi, anthropologist, astronomer or ethnohistorian
working...because there are no true grchaeoastronomer”™ {Aveni, 1981:32 dalam

Hapsoro,1986: 34).

Menurut cara kerja dan sumber data, arkecastronomi dapat dibedakan atas:

i
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a. Astroatkeologi  (astroarchaeology) mempelajari astronomi  dalam
hubungannya dengan tata letak, pola dan arsitektor bangunan kuno; sering
dikerjakan tanpa latar belakang pengetahuan budaya masyarakal pendukung
{pembuat) bangunan objek vang diteliti.

b. Sejarah Astronomi (History of astronomy) mempelajari astronomi masa lalu
melalui sumber tertulis tinggalan masyarakat masa lalu.

¢. Etnoastronomi (Ethnoastronomy) mempelajari  astronomi  berdasarkan
pengetahuan masyarakat, baik yang masih ada maupun masa lalu; karenanya
ilmu ini lebih dekat pada antropologi budaya. Pada perkembangannya
sekarang, etpoastronomi berusaha mengetahui tingkah laku masyarakat dalam

kaitannya dengan astronomi (Aveni, 1981: 1-2 dalam Hapsoro, 1986: 33),

1.1 Arah Kiblat

Kata arah berarti jurusan, tujuan dan maksud, yang lain memberi arti jarak
terdekat yang diukur melalui lingkaran besar pada permukaan bumi, dan yang lain
artinya jihad, svathrah dan azimuth. Sedangkan kata Kiblas berarti Ka'bah yang
terletak di dalam Masjidil Haram kota Mekah. Para ulama sepakat menghadap ke
arah kiblat merupakan syarat sahnya shalat, maka keum muslimin wajib menghadap
ke arah kiblat dalam melakukan ibadah shalat. Dengan demikian arah kiblar adalah
suatu arah (kiblat di Mekah) vang wajib dituju oleh umat Islam ketika ibadah shalat

(www.rukyatulhilal.com).

8
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Dralam ensiklopedia umum, kiblat berarti Ka'bah atan biasa disebut Baitullah Al-
Haram, bagian berbentuk kubus dalam masjid Makkah. Telah ditetapkan oleh Allah
bahwa Ka'bah menjadi kiblat umat Islam ketika hidup dan matinya, wakiu hidup
shalat menghadap ke kiblat dan ketika wafat dibaringkan dalam kubur menghadap ke
kiblat (Parman, 2001: 68).

Lokasi Ka'bah di 21° 25' 21* LU, 39° 50" 34" BT boleh ditentukan secara
geometn (sfera) untuk menentukan arah Kiblat di mana-mana saja di muka bumi ini

(www,wikipedia.com).

1.2 Hukum Islam tentang kewajiban menghadap Kiblat

Dalam salah satu hadis disebutkan bahwa pada suatu hari nabi Muhammad
SAW ketika shalat menghadap ke Baitu]l Magdis selama 16-17 bulan, Saat itulah

turun ayat (Al Bagarah, 2:144 dan 149-150) tentang pemindahan kiblat.

Al Bagarah, 2: 144: “orang-orang yang kurang akalnya
diantara manusia akan berkata, apakah yang memalingkan
mereka (umat islam) dan kiblatnya (baitul magqdis) yang
dahulu mereka telah berkiblat kepadanya? “ katakanlah
kepunyaan Allah lah timur dan barat. Dia memberi petunjuk
kepada siapa yang dikehendaki-Nya ke jalan yang lurus®,

Dengan jelasan sebagai berikut. Di  wakin Nabi
MuhamnmP:nJSAW berada di Mekkah ditengah kaum
Musyirikin beliau berkiblat ke Baitul Maqdis. Tetapi setelah
16 atau 17 bulan Nabi berada di Madinah di tengah-tengah
orang Yahudi dan Nasrani belisu disuruh oleh Tuhan untuk
mengambil Ka'bah menjadi kiblat, terutama sekali untuk
memberi pengertian bahwa dalam ibadah shalat itu bukanlah
arah Baitul Magdis dan ka'bah itu menjadi tujuan, tetapi



menhadapkan diri kepada tuhan. Untuk persatuan umat Islam
Allah menjadikan Ka'bah sebagai kiblat (Al Quran dan
Terjemahannya,1981:36).

Al-Bagarah ayat 149;
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Artinva "Dan dari mana safa engkau keluar {uniuk
mengerjakan shalat) hadapkanlah mukamu ke arah Masjidil
Haram (Ka'bah). Sesunggunya perintah berkiblat ke Ka'bah
ity bemar dari Allah (twhanmu) dan ingatlah Allah tidak
sekali-kali lalai akan segala apa yang kamu lokukan”,

Al-Bagarah ayat 150:
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Artinya: "Dan dari mana safa enghkau keluar (uniuk mengerjakan
solat) maks hadapkanlah mikamu ke areh Magjidil Haram
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(Ka'bah) dan dimana sahaja kamu berada make hadapkanlah
muka kamie ke arahnya, supaye tidak ada lagi sebarang alasan
f‘-'-lffgi orang yang menyalahi kamu, kecuali orang yang zalim
d!m mereka (ada saja yang mereka jadikan alasannya).
Maka janganloh kamu tokur kepads cocat cela mereka dan
takutlah kamu fkepada-Ku semata-mata dan supaya Aku
sempurnakan nikmat-Ku kepada kamu, dan juge supayae kamu
beroleh petunjuk hidayah (mengenai perkara yang benar)".

Adapun hadis yang menyebutkan tentang pemindahan kiblat dari Baitul Magdis ke
Ka'bah sebagai berikut.
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Diari Anas bin Malik r.a.

"Bahwasanya Rasullulleh saw (pada sware hari) sedang
mendirikan solat dengan menghadap ke Baitul Magdis. Kemudian
urunlah ayat Al-Quran; “Sesunggufnya kami selalu melthat
mukamu menengadah ke langit (berdpa mengadap kelangit).
Maka turunlah wohye memerintaikan Baginda mengadap ke
Baitullah (Ka'bah). Sesungguhnya kamu palingkaniah mukan ke
kiblat yang kamu sukai, Palingkanlah mukaru ke arah Masjidil
Haram, Kemudian seorang lelaki Bani Salamah lalu, ketika itu
orang ramai sedang ruku’ pada rakaat kedua shalat fajar, Beliau
menyerw, sesungguhnya kiblat telah berubah. Lalu mereka
berpaling ke arah kiblar". (Diriwayatkan Olch  Muslim)
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{Rukyatulhilalindonesia dalam www.jac.com dinkses 19 Mei
2008 pukul.14.36 wita).

Pemindahan kiblat dari Baitul Magdis ke Masjidil Haram tidak bolch
dijadikan pameo bahwa ada perbedaan dizntara kedvanya. Ini hanya semata-mata
perintah  Allah, Baitul Magdis dan Baitullah di sisi Allah adalah sama
{(Parman,2001:6%). Sudah menjadi ketentvan wmum bahwa bentuk bumi bulal
sehingga mempengaruhi jauh dekatnya sebuah tempat dengan tempat lainnya.
Dengan demikian tempat yang jauh dari kota Makkah, arahnya juga berbeda-beda.
Ada tempat terletak di sebelah tmur kota Makkah dan ada juga di sebelah baratnya.

Demikian juga yang di selatan dan utara, semua mengarah ke Makkah.

Dari uraian di atas, ulama sepakat bahwa menghadap kiblat ketika shalat

hukumnya adalah wajib. Dari kewajiban itu dikuatkan pula oleh sebuah hadist Nabi

yang artinya:

Nabi Muhammad SAW bersabda : Bila kamu hendak
mengerjakan  shalat  hendaklah menyempurnakan  wudhu
kemudian menghadap ke kiblat lalu takbir (Riwayat Bukhari dan
Muslim).
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Latar Sejarah Situs

Masjid-Masjid kuno yang menjadi objek penelitian berada di 7 wilayah yang
setiap wilayah ini diteliti satu masjid kuno, yakni masjid kuno Katangka yang berada
di wilayah kabupaten Gowa, masjid kuno Palopo di kota Palopo, masjid kuno Tosora
di kabupaten Wajo, masjid kuno Gantarsng di kabvpaten Selayar, masjid kuno
Allekkuang di kabupaten Sidrap, masjid Al Mubarak di kabupaten Maros, dan masjid

Makmur Melayu yang berada dalam wilayah kota Makassar,
3.1.1 Masjid Kuno Katangka
a. Lokasi Situs

Kabupaten Gowa dengan ibukota Sungguminasa berada di daerah selatan
dari Sulawesi Selatan yang merupakan suatu daersh otonom. Kabupaten ini
berjarak + 9 km dari kota Makassar dengan letak astronomisnya berada pada 5°
11’ 32" Lintang Selatan dan 119° 27' 7" Bujur Timur dengan ketinggian sekitar
50 meter dari permukaan laut. Adapun batas-batas geografis kabupaten Gowa,

adalah :

. Sehelah utara berbatasan dengan Kota Makassar, kabupaten Maros dan

kabupaten Bone.




Sebelah timur berbatasan dengan kabupaten Sinjai, kabupaten

Bulukumaba, dan kabupaten Bantaeng,

- Sebelah selatan berbatasan dengan kabupaten Takalar dan kabupaten

Jenepontao.

- Schelah barat berbatasan dengan kabupaten Takalar dan selat Makassar

Kabupaten Gowa dilalui oleh 15 aliran sungai, salah satunys adalah sungai
sungai Jenneberang dengan luas daerah aliran yang terbesar yailu seluas 881 km?®
dengan panjang 90 km, yeng sekalipes menjadi sumber air utama pada dam

serbaguna Bili-Bili (Anonim, 1; 2006: 1-5).

Berdasarkan data statistik 2006, diketahui wilayah administrasi di kabupaten
Gowa terdii dari 16 Kecamatan antara lain, kecamatan Bontonompo, kecamatan
Bontonompo  Selatan, kecamatan Bajeng, kecamatan Pallangga, kecamatan
Barombong, kecamatan Somba Opu, kecamatan Bontomarannu, kecamatan
Pattalasang, kecamatan Parangloe, kecamatan Mamuju, kecamatan Tinggimoncong,
kecamatan Tombolo Pao, kecamatan Bungaya, kecamatan Bontolempangan,

kecamatan Tompobuly, dan kecamatan Biringbulu.

Spcara administratif, masjid kuno Katangka terletak di jalan Syech Yusuf,
Desa Katangka, Kelurahan Lakiung, Kecamatan Somba Opu, Kabupalen Gowa,

Propinsi Sulawesi Selatan. Masjid ini berada dalam kawasan situs Benteng Tua
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(Kale Gowa). Lebih kurang 500 meter dari masjid, terdapat makam ulama sufi
terkenal, Syech Yusuf,

Lokasi situs mudah dicapai dengan kendaraan (roda dua atau empat) dengan

dua rute. Rute pertama, melalui arah perumahan Antang melewati perkampungan
Saumats Kabupaten Gowa. Rute kedua, melalui jalan Mallengkeri melewati Desa

Katangka Kabupaten Gowa.

b. Latar Sejarah Situs

Islam diterima di kerajaan Gowa pada masa pemerintahan Raja Gowa XIV
I Mangnganrangi Daeng Manrabia yang bergelar Sultan Alauddin. Menurut
Lontara Patturioloang ri Tu Gowaya tanggsl penerimaan itu adalah tanggal 9
hari, bulan djumadil awal, hari jumat, menurut tanggal Masehi 22 September
(Wolhoff, 1964 dalam Mattulada, 1998: 152). Menurut Lontara ini, [slam
dibawa oleh seorang Minangkabau, khatib tunggal yang kemudian digelar

Datuk ri Bandang, setelah ia berdiam di ujung kampung Pamatoang,

Sejak agama Islam resmi menjadi agama kerajaan, maka pada saal intlah
dipilih lokesi untuk mendirikan masjid Katangka. Karena diraga perlu ada
tempat untuk beribadah, maka raja gowa XIV Sultan Alauddin bersama
mangkubumi kerajaan Gowsa Sultan Abdulllah Aowallul Islam, memerintahkan
kepada Datuk ri Bandang memilih lokasi untuk masjid. Maka dipilihlah sebuah

daerah di Lakiung, perkampungan yang sedikit membukit sisi utara bukit
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Tamalate, menurut Datuk ri Bandang tempat tersebut tempat suci dan arahnya
pas sejurus dengan ka’bah (kiblat) di Mekkah, Dengan dasar tersebutlah maka

dibanguniah masjid katangka berasal dari kata Tangkasa (Makassar) yang

berarti suci { Wawancara Daeng Kalia).

Sedangkan versi lain vang menyebutkan bahwa, lokasi kampung Katangka
adalah sangal strategis dari kesembilan Negeri yang disebutkan diatas, dan juga
masih termasuk dalam kawasan Istana Kerajaan Gowa, Kampung Katangka
pada waktu itu terletak di dalam benteng Kale Gowa sebagai lbukola kerajaan
Gowa dan kampung katangka pada wakiu itu terletak didalam Benleng Kale
Gowa sebagai Tbu kota kerajaan Gowa pada masa pemerintahan Raja Gowa ke
14, ketika Benteng Somba Opu menjadi Bandar Niaga dan pelabuhan Transito

di Indonesia bagian timur (Wawancara Daeng Rabiah).
3.1.2 Masjid Kuno Palopo
a. Lokasi Situs

Kata Palopo adalah salah saatm Daerah Tingkat I1 di provinsi Sulawesi
Selatan, Indonesia. Kota Palopo sebelumnya berstatus kota administratif yang
berlaku sejak 1986 berubah menjadi kota otonom sesuai dengan UU Nomor 11
tahun 2002 tanggal 10 April 2002. Kota ini memiliki luass wilayah 155,19 Km2
dan berpenduduk sejumliah 120.748 jiwa dan dengan jumlah 10 Kecamatan

antara lain: Kecamatan Bara, Kecamatan Cendana, Kecamatan Mungkajang,
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Kecamatan Telluwanua, Kecamatan Tellowarue, Kecamatan Wara, Kecamatan
Wara Barai, Kecamaatan Wara Selatan, Kecamatan Wara Timur, Kecamatan

Wara Utara (http://id. Wikipedia. Kota_Palopo).

Secara administratif masjid ini berada dalam daerah Kecamatan Wara
Kota Palopo. Secara geografis berada di tengah kota Palopo kurang lebih 1 km

dari pantai teluk Bone dan berada di ketinggian 3 mdpl. Secara astronomis

berada di 03= 04" LS. 120+ 04 BT.

Letak masjid kuno Palopo berada di persimpangan jalan Andi Jemma dan
jalan Andi Tadda, pada sebidang tanah datar seluas 1679,12 m’, kurang lebih

100 m dari museum Batara Guru yang dulunya istana Datu Luwu,

Untuk mencapai kota Palope bila berangkat dari kota Makassar terdapat
dua jalur, yaitu lewat Enrekang dan Tana Toraja atau lewat Siwa kabupaten

Wajo.
b. Latar Sejarah Sifus

Berdasarkan data, diketahui bahwa raja di Sulawesi Selatan yang pertama
kali memeluk ajaran Islam adalah Payung Luwu XV La Pattiware Daeng

Parebbung yaitu pada 15 Ramadhan 1013 H atau pada tahun 1603 M.

Dengan perantara Maddika Bua yang bernama Opunna Ware La Tenri Pau,

khatib Sulaeman Yang kemudian bergelar Datu Patimang berhasil bertemu
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dengan Payung Luwu XV di patimang ibu kota kerajaan Luwu pada masa itu.

——— e =

Setelah pertemuan tersebut la Pattiware Daeng Parcbbung menyatakan diri

masuk agama [slam.

Agama Islam berkembang pesat dan mencapai puncak pada masa
pemerintahan Payung Luwu XVI Pati Pasaung Toampanangi Sultan Abdullah
Matinroe ri Malangke yang menggantikan ayahnya sebagai Payung luwu pada
awal tahun 1604 M.

Di awal pemerintahannya Sultan Abdullah memindahkan ibu kota kerajaan
Luwu dari Patimang ke Ware atzu Palopo sekarang ini. Dengan pertimbangan
teknis stratepis pemerintahan dan pengembangan agama Islam. Untuk
melengkapi pembangunan kota baru palopo maka di tengah kota tidak jauh dari

istana di bagunlah sebuah Masjid permanen pada tahun 1604 M.

Hingga sekarang ini masjid masih berdiri di tengah kota Palopo dan karena

usianya sehingga orang menamakannya masjid tua Palopo.
3.1.3 Masjid Kuno Tosora
a. Lokasi Situs

Kabupaten Wajo adalah salah satu Daerah Tingkat II di provinsi
Sulawesi Selatan, Indonesia, [bu kota kabupaten ini terletak di Sengkang.

n ini memiliki luas wilayah 2.056,19 km? dan berpenduduk sebanyak

Kabupate




kurang lebih 400.000 jiwa dan dengan jumlah 15 Kecamatan antara lain :
kecamatan Belawa, kecamatan Bola, kecamatan Gilireng, kecamatan Keera,
kecamatan Majeuleng, kecamatan Maniang Pajo, kecamatan Penrang,
kecamatan Pitumpanua, kecamatan Sabbang Paru, kecamatan Sajoanging,
kecamatan Takkalslla, kecamatan Tana Sitolo, kecamatan Tempe

(hitp:/fid. Wikipedia. Kabupaten_Wajo).

Masjid kuno Tosora merupakan salah satu situs yang berada dalam
wilayah inti sebaran situs peninggalan kerajaan Wajo. Masjid ini terletak
kurang lebih 25 m dari kantor desa Tosora. Secara administratif terletak dalam
desa Tosora, kecamatan Majauleng, Secara astronomis berada pada 3°39° LS.
119° 53'BT. Untuk mencapai lokasi situs, dapet ditempuh dengan kendaraan
bermotor melalui dua jalan, yakni dari utara melalui Paria (bukota Majacleng)

dan dari selatan melalui kecamatan Keera.

b. Latar Sgjarah Situs

Sejarah kehadiran masjid kono Tosora tidak terlepas dar sejarah
kehadiran kerajaan Wajo. Kerajaan Wajo merupakan landasan munculnya
Tosora sebagal ibukota kerajaan tersebut. Mengikuti alur pergantian pucuk
pimpinan di kerajaan Wajo yang dimulai dari masa jabatan Batara Wajo I
Matowa Wajo hingga Arung Matowa Wajo XXIT kata Tosora belum disebut-

sebut di dalam sumber sejarah Wajo. Nanti pada masa kepemimpinan La



Tenrilau Tosengeng sebagai Arung Matowa Wajo XXIII yang diperkirakan
berkuasa pada 1658-1670 barulah Tosora muncul ke permukaan dan diklaim

sebagai ibukota kerajaan Wajo,

Pada masa pemerintaban Arung Matowa Wajo XII La Sangkuru Patau,
agama Islam masuk di Wajo melalui raje-raja Gowa. Belisu memeluk Islam
kira-kira pada tahun 1610. Baru pada kepemimpinan La Pakallongi
Teallinrung sebagai Arung Matowa Wajo XV. Islam diterima sccara
melembaga yang ditandai didirikannya masjid raya pertama di kerajaan Wajo

(Kaluppa,dkk: 1995; 18).

3.1.4 Masjid Kuno Ganiarang

a. Lokasi Situs

Masjid ini berada di kampung Gantarang desa Bontomarannu, kecamatan
Bontohary, kabupaten Selayar propinsi Sulawesi Selatan, Lokasi situs ini bisa
diternpuh dengan roda dua atau roda empat melalui jalan beraspal dari ibu

kota kabupaten Selayar.

Kabupaten Selayar merupakan salah sam ksbupaten yang berada di
Sulawesi Selatan, terletak di Laut Flores dan satu-satunya kabupaten  yang
terpisah dari daratan Sulawesi Selatan, Posisi koordinat Kabupaten Selayar
antara 5° 42" - 7* 35' LS dan 120° 15 - 122° 30" BT, dengan batas-batas

wilayah, sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Bulukumba, sebelah
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timur berbatasan dengan Laut Flores, sebelah selatan berbatasan dengan Nusa

Tengeara Timur dan sebelah barat berbatasan dengan Laut Flores dan  Sela

Makassar,

Secara administratif Selayar terbagi menjadi 10 Kecamatan, yang
meliputi 2 wilayah dengan luas wilayah keselurchan 1.18824 km?®. Wilayah
daratan lerdiri dari 5 Kecamatan antara lain, Kecamatin Bontosikuyu,
Bontoharu, Benteng, Bontomanal dan Bontomatene dengan luas wilayah =
489.45 Km? dan kepulauan terdiri 5 Kecamatan antara lain Kecamatan Pasi
Maranno, Pasi Lambena, Pasi Masungeu, Pasi Masunggu Timur dan Taka

Bonerate dengan luas wilayah * 698.83 Km? {Anonim, 2007: 4).

Kabupaten Selayar terletak di ujung selatan Propinsi Sulawesi Selatan,
dengan jarak + 20 mil dari Kota Makassar. Perjalanan ke Kabupaten Selayar
dapat ditempuh dengan menggunakan roda dua maupun empal dari kota
Makassar memuju dermaga Bira yang terletak di Kabupaten Bulukumba
dengan melewati 5 Kabupaten yaitu Kabupaten Gowa, Takalar, Jeneponto,
Bantaeng, dan Bulukumba dengan wakiu tempuh 4 jam. Dan dermaga Bira,
perjalanan dilanjutkan dengan menumpang kapal motor fery melintasi selat

Bira dengan waktu tempuh £ 2 jam.

b. Latar Sejarak Situs
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H&Sjid kuno Gantarang dibangun pada masa pemerintahan Raja Panggali
Sultan Paitaraja. Masjid kuno gantarang adalah masjid tertua di Selayar yang
dibangun pada awal masuknya Islam di Selayar. Oleh sebab itu, masjid ini

juga masjid ini juga di sebut juga masjid Awaluddin,

Pembangunan masjid dilakukan setelah agama Islam diterima sebagai
agama resmi kerajaan. Hal ini diperlukan sebagai suatu sarana untuk
melaksanakan kegiatan peribadatan bagi masyarakat yang telah menerima
ajaran Islam, baik sebagai tempal ibadah juga sebagai tenpat peringatan hari
besar keagamaan. Mengenai tahun berdirinya masjid kuno Gantarang, hingea
saat ini belum diketahui pasti. Hal ini disebabkan karena belum ditemukannya

data tertulis tentang tabun pendirian masjid.

Dari peninggalan-peninggalan kepurbakalaan Islam yang berkaitan
dengan kehadiran masjid kune ini selain dari Lontara yang menceritakan
tentang Dato Ri Bandang, ada beberapa peninggalan yang bisa dijadikan

bahan kajian sehubungan dengan kehadiran masjid ini, antara lain:

1. Buku yang digunakan oleh Dato ri Bandang dalam mengajarkan Islam

di Gantarang.

2. Lembaran-lembaran khotbah yang ditulis dengan tangan oleh Diato i
Bandang, yang terdiri dari iga macam, yang digunakan pada hari-hari

tertentu yaitu hari Idul Fitri, Idul Adha dan pada setiap hari Jumat.



3. Makam Raja-Raja dan Bangsawan Gantarang yang terletak di

belakang masjid.

Namun, semua peninggalan tersebut, tidak ada yang memberikan

pelunjuk angka tahun.

Keterangan lain vang dapat digunaken untuk dapat memperkirakan
masuknya Islam di Gantarang adelah keterangan deri kadhi Gantarang yang
juga merupakan turunan Opu Kali Tabba Daeng Sijarra (Almarhum).
Keterangan ini pernah diperoleh Petta Lolo DM dalam tulisannya, Makkah
Keke di Gantarang dan pengaruhnya terhadap masyarakat yang
mengungkapkan bahwa, raja yang memerintah di Gantarang dan kadhi yang
dibentuk setelah masa pemerintahan raja-raja Gantarang, menghabiskan waktu

60 tabun tap periode (Mustari, 1993: 31).
3.1.5 Masjid Kuno Allekkuang

a. Lokasi Situs

Kabupaten Sidenreng Rappang adalah salah satu kabupaten di provinsi
Sulawesi Selatan, Indonesia. [bu kota kabupaten ini terietak di Pangkajene
Sidenreng, Kabupaten ini memiliki luas wilayah 2.506,19 km?® dan
berpenduduk sebanyak * 250.000 jiwa dan dengan jumlah 12 kecamatan antara
lain : kecamatan Baranti, kecamatan Duapitve, kecamatan Kulo, kecamatan

matan Panca Lautang, kecamatan Panca Rijang, kecamatan

Maritengngae, keca
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Pitu Riase, kecamatan Pilu Riswa, kecamatan Sidenreng, kecamatan

TellulimpoE, kecamatan Watang Pulu  (https//id.wikipedia Kabupaten-
_Sidrap).

Secara administratif masjid ini terletak di dusun Allekkuang, Desa
Allekkuang, Kecamatan Maritengngae, Kabupaten Sidrap. Secara astronomis
berada di 04« 58' 477 LS, 119« 47" 24" BT. Masjid ini berada di kawasan
pemukiman penduduk. Di bagian barat masjid terdapat kebun dan sebelah
selatan masjid berbatagan dengan gunung Allekkuang yang memupakan tempat
pengambilan batu oleh masyarakat sekitar, guna keperluan bahan baku

pembuatan alat-alat dapur dan nisan makam.

Untuk mencapai lokasi kita bisa menempub perjalanan kurang lebih 4 jam
dari kota Makassar lewat jalur barat melalui kota Pare-Pare atau dari jalur timur

melalui kabupaten Soppeng.
b. Latar Sejarah Situs

Proses Islamisasi di Sidenreng serta kerajaan lain di Sulawesi Selatan tidak
lepas dari peranan ulama asal Minangkabau yang secara khususs dikirim oleh
Spltan Acch. Ketiga ulama itu, Abdul Makmur Khatib Tunggal {Datuk ni
Bandang), Khatib Sulaeman (Datuk Patimang) dan Abdul Jewsb Khalib

Bungsu (Datuk di Tiro). Islam diterima pada masa pemerintahan La Patiroi

Addatuang Sidenreng VI.
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Demikian pula halnya, setelah Addatuang Sidenreng menerima dan
memeluk Islam pada tahun 1609, maka untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
muslim dalam beribadah khususnya masyarakat Sidenreng pada awalnya
dibangunlah masjid ini. Berdirinya masjid Allekkuang ini menandakan bahwa
Islam sudah melembaga di Sidenreng. Pada perkembangan selanjutnya, bukan
hanya masyarakat Sidenreng saja yang menggunakan masjid ini, tetapi juga
digunakan oleh masyarakat muslim yang berada di kawasan Ajatappareng

(Enrekang, Pinrang, Pare-Pare dan Sidenreng Rappang (Anasruddin, 1990: 26-
27).

Pendirian mesjid ini perintah Addatang Sidenreng [ La Patirol yang pada
masa pemerintehannya berkedudukan di Massepe, Kecamalan Tellu Limpoe
sekarang, Pendiriannya di Allekkuang adalah schagai penghormatan kepada
orang-orang Allekkuang yang secara turun-temurun menjabat sebagai Jennang

atau penaschat raja.

Masjid ini sudah beberapa kali mengalami perubahan/pemugaran, antara
lain pada tahun 1609-1850 beberapa pergantian atap dari bahan yang sama
yaitu fjuk. Kemudian pada tahun 1850-1925 atap ijuk diganti dengan cippa
(bambu yang dibelah) dilakukan oleh tukang Wa Lubang dan Ado Bellang.
Kemudian tahun 1925 atap diganti lagi dengan scng. Bukan hanya atap, dinding

yang aslinya berbahan kayu juga diganti dengan seng. Hingga tahun 194(-an,
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dinding seng diganti menjadi semen (Palippui, dkk, 1985: 4-5 'dalam
Anasruddin, 19990; 29),

3.1.6 Masjid Al Mubarak

i, Lokasi Situs

Masjid ini berada di jalan bambu runcing no. 102 kampung Papandangan,
kelurahan Pettu Adae, kecamatan Turikale kabupaten Maros. Berjarak + 30 km

dari kota Makassar, dapat dijangkau dengan kendaraan roda dua dan empat.

b. Latar Sejarah Situs

Data yang disajikan ini hanya berupa kelerangan lisan hasil wawancara
dengan informan yang bernama Muhammad Nur Daeng Tawang (67) bahwa
masjid Al Mubarak ini didirikan pada tahun 1621 M. Pernyataan tersebul
seperti yang tertera pada catatan harian informan tadi yang berbunyi: "taung
1621 natettong masijif, taung 1625 naenghka ArungngE ri raya”, Raya yang
dimaksud adalah nama awal kampung Papandangan (wawancara dengan

Muhammad Nur Daeng Tawang pada hari Sabtu, 17 Mei 2008 pukul 13.45

wita).

3.1.7 Masjid Makmur Melayu

a. Lokasi Situs

36
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Masjid Makmur Melayu atau juga disebut masjid kuno Kampung

Melayu terletak di jalan Sangir Kelurahan Melayu, Kecamatan Wajo, Kota
Makassar. Lokasi ini mudah dicapai karena berada di pusat kota tepatnya di

sekitar pelabuhan laut Kota Makassar,

b. Latar Sejarah Sifus

Masjid ini didirikan pada tahun 1760 M (data base BP3 Makassar, 2008).

3.2, Metode dan Strategi Penelitian

3.2.1 Metode

Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk menghitung arah kiblat, di
antaranya (1) dengan menggunakan rumus ilmu ukur segiliga bola (Spherical
Trigonometry); (2) dengan menggunakan bayangan matabari, (3) penggunaan
perangkat lunak (software) Qibla Locator dengan bantuan citra satelit dan Accurate

Times, Athan Basic dan Salaat Time untuk penghitungan nilai sudut.

Untuk kemudahan penelitian ini, penulis memilih menggunakan metode
pertama yaitu dengan menggunakan mumes mu ukur segitiga bola (Spherical

Triganometry). Ada beberapa alasan yang mendasari pemilihan ini yaitu:

1. Tentu bukan hanya untuk kemudahan semaia, tapi juga keakuratan hasil

perhitungan jugs menjadi alasan.
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2. Apabila menggunakan metode kedua yaitu bayangan matahari, akan
membutuhkan wakiu yang lama untuk pengokurannya karena  harus
menunggu waktu kulminasi matahari' (waktu matabard berada tepat di atas
Ka'bah) sedangkan wilayah penelitian tidak memungkinkan untuk diadakan
pengukuran  mengingat waktu ideal pengukuran adalah tepat pada hari
terjadinya kulminasi matahari.

3. Apabila menggunakan metode ketiga, sebenarnya lebih mudah dibandingkan
dengan metode pertama dan kedua, Namun, karens jangkausn citra satelit
tidak dapat menjangkau keseluruban wilayah Sulawesi Selatan, hanya
beberapa bagian saja yang dapal terbaca dengan jelas oleh satelit.

Arah kota Mekah yang terdapat Ka'bah dapat diketahui dari setiap titik di
permukaan bumi ini berada pada permukaan bola bumi, maka untuk menentukan
arah kiblat dapat dilakukan dengan menggunakan [lmu Ukur Segitipa Bala
(Spherical Trigonomeiri). Penghitungan dan pengukuran dilakukan dengan derajat
sudut dari titik kutub utara, dengan menggunakan alat bantu mesin hitung atau

kalkulator.
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Untuk perhitungan arah kiblat, ada 3 buah titik yang harus dibuat, yaitu ;

1. Titik A, diletakkan di Ka'bah (Mekah)
2. Titik B, diletakkan di lokasi tempat yang akan ditentukan arsh kiblatnya,
3. Titik C, diletakkan di titik kutub utara.

Titik A dan titik C adalah dua titik yang tetap (tidak berubah-ubah),
karena titik A tepat di Ka'bah (Mekah) dan titik C tepat di kutub utara (titik
sumbu), sedangkan titik B senantiasa berubah, mungkin berada di sebelah utara
equates dan mungkin pula berada di sebelah selatannya, tergantung pada tempat

mana yang akan ditentukan arah kiblatnya.

A
-‘H‘H‘H‘ Cailalki:
a 1] & hesdn ARC
s’ Susdvt-euidaayn. A, B, C
F i H‘x\\ Sid-abwinyal a b
—e

ar dhindsepan A
,.’{n a b dihpalapan [
f \R ¢ dilmdagrm ©

Bila ketiga titik tersebut dihubungkan dengan garis lengkung pada
lingkaran besar, maka terjadilah segitiga bola ABC, seperti gambar di bawah imi.
Titik A adalah posisi Ka'bah (Mekah), titik B adalah posisi lokasi tempat/kota,
dan titik C adalah kutub utara/titik sumbu.

Ketiga sisi segitiga ABC di samping ini diberi nama dengan huruf kecil

dengan nama sudut didepannya (dibadapannya). Sisi BC dinamakan sisi a, karcna

berada di depan/ berhadapan dengan sudut A. Sisi CA dinamakan sisi b, karena
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berada di depan/berhadapan dengan sudut B. Sisi AB dinamakan sisi ¢, karena
berada di depan/berhadapan dengan sudut C, Afau sudut di antara sisi b dan sisi ¢
dinamakan sudut A, sudut di antara sisi ¢ dan sisi a dinamakan sudut B, dan sudut
di antara sisi & dan sisi b dinamakan sudut C. Sudut-sudut ity dibitung dengan
derajat sudul.

Berdasarkan gambar di atas, dapat diketahui bahwa yang dimaksud dengan
perhitungan arah kiblat adalah suatu perhitungan untuk mengetahui berapa besar
nilai sudut B, yakni sudut yang diapit oleh sisi a dan sisi ¢.

Pembuatan gambar segitiga bola seperti di alas sangat berguna untuk
membantu menentukan nilai sudut arah kiblat bagi suatu tempat dipermukaan
bumi ini dihitung/diukur dari suatu itk arah mata angin ke arah mata angin
lainnya, misalnya diukur dari titik Utara ke Barat (U-B), atau diukur searah jarum
jarn dari titik Utara (UTSEB).

Untuk perhitungan arah kiblat, hanya diperlukan dua data tempat : 1). data
lintang dan bujur Ka'bah (Mekah) f =21°25" 21" LU dan} = 39° 50" 34" BT. 2).
Data lintang tempat dan bujur fempat lokasi/kota yang akan dihitung arah

kiblatnya. Sedangkan data lintang dan bujur tempat lokasikota yang akan dihitung
arah kiblatnya dapat diambil dari daftar/peta/buku yang tersedia lintang dan bujur
tempatnya serfa dari GPS (global positioning system) (Sriyatin Shadig Al

Falaky, 2008 diakses dari www jat.com).

3.2.2 Strategi



Dalam penelitian ini, ada beberapa tahapan penelitian yang dilakukan yaitu:
3.2.2.1 Tahap Pengumpulan Data

Tahap pengumpulan data ini terbagi ke dalam dua tahap yaitu

pengumpulan data pustaka dan data lapangan.
a. Pengumpulan Data Pustaka

Langkah vyang ditempuh dalam tahapan ini  yaitu
mengumpulkan buku-buku, artikel-artikel maupun skripsi-skripsi
vang mengetengahkan kajian dan teori-leori vang mendukung
permasalahan. Selain itu literatur sejarah yang bersinggungan dengan

penelitian juga dikumpulkan.
b. Pengumpulan Data Lapangan

Langkah yang ditempub dalam pengumpulan data lapangan
yaitu menentukan posisi astronomis dari masjid-masjid yang diteliti
dengan menggunakan bantuan GPS (global positioning system) dan
pengukuran arah kiblat sesuai arah mihrab masjid dengan
menggunakan kompas. Selain itu dilakukan pemotretan situs dengan !

|

menggunakan bantuan kamera digital.



Selain mengumpulkan data-data di atas, pada tahapan ini juga
dilakukan pengumpulan data wawancars dengan informan yang

diunggap mengetahui seluk beluk objek yang diteliti,

3.2.2.2 Tahap Pengolahan Data

Tahap yang dilakukan dalam pengelahan data adalah menghitung arah
kiblat menggunakan bantuan ilmu falak/astronomi dengan rumus segitiga bola
terhadap data setiap situs yang telah diperoleh dari lepangan. Untuk

menghitung arah kiblat masjid, dipergunzakan rumus berikut,

Rumus Arah Kiblar

1}). Rumus arah kiblat

Cotan B = Cotan b Sina - Cos a Cotan C
Sin C
2). Rumus bantu
Sisia (2) =90°=fip
Sisi b (b) = 90" - fmk
b= 90°— 21° 25" 21" = 68" 34" 39" (ictap)

Sigi C (c) = Atp — Amk

Keterangan :
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p = lintangbujur tempat, dan mk = lintang/bujur Mekah (Sriyatin Shadiq
Al Falaky, 2008 Rukyatul Hilal Indonesia htm.).

Hasil dari perhitungan di atas akan menghasilkan angka desimal, tetapi
angka yang kita perlukan adalah angka derajat. Maka, cara untuk
mendapatkan angka derajat harus menggunakan bantuan kalkulator scientific
(jenis yang digunakan dalam penelitian ini yaite Casio fr 3800P). Dengan
tahapan:

Shift tan ans - 90° = shift *
Kemudian data hasil perhitungan tersebut akan menunjukkan

penyimpangan yang terjadi pada beberapa masjid kuno di Sulawesi Seclatan.

Untuk lebih memperjelas besar penyimpangan arah kiblat yang ada,
maka hasil perhitungan arah kiblat akan ditumpangkan ke dalam pela yang

diolah menggunakan program Map Source dan Corel Draw X3,

3.2.2.3 Tahap Penjelasan Data

Setelah data tersebut diolah, selanjutnys akan dilakukan penafsiran
dan penjelasan data dan mengintegrasikannya dengan teori atau pendekatan
vang telah ada. Kemudian hasil dari integrasi ini kemudian akan

menghasilkan kesimpulan terhadap data,
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Catatan Bah [11

'_Ismarh 1m_d:!u:_n_ls]am discbut sebagai Istiwa yaitu fenomena astronomis saat posisi
matahari melintasi meridian langit. Dalam penentuan waktu shalat, istiwa digunakan sehagai
p:r!:a:}da masuknya waktu shalal Zuhur, Pada saat tertentu di sebuah daerah dapat terjadi
pmshjral]{ml dt_se'bul Istiwa Utama atau Tstiwa A'zam’ yaitu saat posisi matahari berada
tepat di titik Zenith (tepat di atas kepala) suatu lokasi dimana peristiwa ini hanya rerjadi di
dacrah antara 23,5" Lintang Utara dan 23 5° Lintang Selatan.

Istiwa Utama yang terjadi di kota Makkah dapat dimanfastkan oleh ksum Muslimin
di negara-negara sckitar Arab khususnya yang berbeda waktu tidak lebih dari 5 (lima) jam
untuk menentukan aral kiblat secara presisi menggunakan teknik bayangan matahari. Istiwa
A'ram di Makkah terjadi dua kall dalam setahun yiitu pada tanggal 28 Mei sekitar pukul
12.18 Waktu Makkah dan 16 Juli sekitar pukul 1227 Wakiu Makkah pada tahun-tahun
binsa. Sedangkan untuk tahun-tahun Kabisat tanggal ini dapat maju 1 hari (27 Mei dan 13
Juli) seperti yang terjadi pada tahun 2008 ini.

Fenomena Istiwa Utama terjadi akibal gerakan semu matahari yang disebut gerak
tahunan matahari (mugim) sebab selama bumi beredar mengelilingl matahari sumbu bumi
miring 66,5° terhadap bidang edarnya sehingga selama setahun teslibat i bumi matahari
mengalami pergeseran 23,5 LU sampai 23,5° LS. Saal nilai azimuth matahari sama dengan
nilai azimuth lintang geografis sehuah tempat maka di tempat tersebut terjadi Istiwa Utama
yaitu melintasnya matahari melewati zenith lokasi setempat {Arkanuddin, 2008: Rukhyatul
Hilal Indonesia/ JAC.com diakses 19 Mei 14,38 2008).
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BAB 1Y
PROFIL MASTID-MASIID KUNO DI SULAWESI SELATAN

4.1 Masjid Kuno Katangka

Masjid kuno Katangka berdenah bujur sangkar berukuran 13.20 x 13,20 m.
Dinding terbuat dari batu bata berukuran tebal 120 em. Arsitektur masjid menyerupai
arsitektor joglo Jawa, ditandai dengan adanya empat tiang besar di bagian tengah
dalam, identik dengan soko gury dalam arsitektur joplo. Keempat tiang tersebut tidak
terbuat dari kayu, tapi dari batu bata yang disusun sejajar berpasangan dengan model
gilindris gemuk.

Di atas keempat tiang tersebul, terdapat dinding dari luar yang menyembul ke
atas, dengan atap yang berbentuk tumpang, Dinding tersebut memisahkan antara du
tumpuk (lapis) atap: atap paling atas dan atap di bawahnya Atap bagian atas
berbentuk piramidal, dengan bahan dari genting (melaynonline.htm diakses 08 Mei
2008).

Pada dinding bagian atas, yang dibentuk oleh empat tiang (soko guru) bagian
tengah-dalam, terdapat jendela pada tiap sisinya. Karena berbentuk bujur sangkar,
maka terdapat empat jendela, Jendela tersebut tidak berfungsi sebagai ventilasi, tetapi
hanya sebagai hiasan.

Masjid ini juga mempunyai serambi yang menya dengan atap utama.




4.2 Masjid Kuno Palopo

Masjid kuno Palopo memiliki ukuran denah dasar diukur dari sebelah luar, 17
m x 17 m. Dinding terbuat dari batu cadas (andesit) setinggi 3 m diukur dari lantai.
Ketebalan dinding 90,20 cm. Pada sisi timur terdapat satu-satunya pintu dan enam

buah jendela. Sementara dinding sisi utara dan sisi selatan berisi masing-masing tujuh

buah jedela. Dinding sebelah barat tidak mempunyai jendela, hanya terdapat sam




ceruk. Pada bagian kini dan kanan ceruk terdapat ventilasi, masing-masing bagian
. terdapat enam buah.

)

Bentuk atap asli masjid ini berbentuk tumpang. Masjid ini memilki satu soko |

gury di tengah bangunan yang menopang puncak atap tumpang paling atas. Jenis |
arsitektur semacam ini ditemukan pada candi Wisnuwardhana, candi Jago. Demikian

a7



pula dengan teknik pengerjaanya, menggunakan teknik susun timbun, seperti teknik

yang diterapkan dalam pembangunan candi (Mahmud,2003: 200-201).

Masjid ini tidak mempunyai menara sebagaimana lazimnya masjid kuno,
sehingga sarana pemberi tanda masuknya waktu shalat dipergunakan beduk dari kayu

pelondongan berongga yang salah satu ujungnya ditutup dengan kulit binatang.

Lantai masjid yang sekarang terbuat dari ubin teraso bukan merupakan lantai

asli lagi. Sedangkan lantai yang asli terbuat dari batu tumbuk.
4.3 Masjid Kuno Tosora

Tidak berbeda dengan masjid-masjid lainnya di Indonesia denah masjid ind
berbentuk segi empat. Berukuran panjang 14,70 m dan lebar 15, 47 m. terdapal
mihrab pada sisi sebelah barat. Bangunan ini berada di atas ketinggian 30,6 m dari

permukaan laut dengan luas lokasi: 12,331m* (Anonim, 1984-19835: 36).

B

3 Nakmazar |




)

Bahan bangunan masjid kuno Tosora terdiri atas batu kapur sedimen kapur

yang masih kelihatan lunak, juga batuan bercampur.

Pada bagian timur masjid yang berjarak 6,10 m, terdapat kolam air wudhu,
Jupa terdapat sumur tua di scbelah selatannya. Sedangkan pada sisi barat masjid
terdapat makam Ranreng Bantempola yang bermama La Gau yang bergelar To

Matinroe ri Masigina.
4.4 Masjid Kuno Gantarang

Dcnahmasjidkmmgmhmngbe:hmm:kpcrﬁgi,dengmmwrﬂmﬂm
dan lebar 9 m. Pondasi pada denah ruang utama terbuat dari susunan batu karang
dengan ukuran tinggi sisi timur 1,5 m dan sisi barat 0,5 m. Mihrab berdenah persegi

dengan bentuk penampang segi lima dengan ukuran panjang 2 m, dan lebar 1.5 m.
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Masjid ini memillki tiang-tiang penyangga yang jumlahnya 16 bush. Tiang tersebut
tarhumdaﬂpuhanka,}mmuh}rmghﬁmmkp:megi delapan. Pada bagian badan atau
dinding masjid gantarang terbuat dari batu yang dipahat dengan menggunakan
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perekat semen dicampur dengan pasir dengan ukuran panjang 9, 30 m, tinggi dinding

1, 50 m, tebal dinding 10-15 cm. pada dinding ruangan wama ini terdapat & buah
jendela.

Atap masjid kuno Gantarang berupa atap tumpang dan berjumlah dua susun.
Jarak antara atap tumpang bawah dengan atap tumpang atas adalah 1 m, pada bagian
pinggir atap tumpang atas dipasang sebuah penampang selebar 50 cm.Pada puncak
atap terdapat sebuah mustaka. Mustaka ini berupa keramik asing yang pada bagian

alasnya dilapisi dengan piringan logam berwarna kuning (Mustari, 1993: 46-50).
4.5 Masjid Kuno Allakkuang

Bangunan masjid kuno Allakuang memiliki denah persegi, dengan ukuran
panjang sisi-sisinya 13 m. Bangunan mihrabnya berukuran lebar 2,7 m dan panjang
5.52 m. Pintu masuk masjid hanya satu terletak di sebelah timur, terbuat dari rangka
kayu dan daunnya terbuat dari tripleks berukuran tinggi 1,84 m dan lebar 1,29 (hagian
ini tidak asli lagi). Dinding masjid keseluruhannya hanyalah satu bentuk yaitu bentuk

bersusun dari bawsh semen sctinggi 0,58 m dan tebal 0,24 m.

Masjid ini memiliki tiang berjumlah 20 buzh dengan empat tiang utama (soko
gurn) yang berbentuk silindris. Pada bagian bawsh tiang terdapat umpak/alas dari
semnen, setinggi 10 cm dengan demikian tinggi tiang utama (soko guru) secara

keseluruhan 5,6 m.
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tengah 1 m. Penutup terscbut diberi dinding seng berwamna bira yang memiliki hiasan
sulur daun menyerupai hiasan ¥ang terdapat pada mimbar kayu. Tinggi keseluruhan

masjid dari lantai dasar sampai pada puncak 11,5 m termasuk penutup mustaka.
4.6 Masjid Al Mubarak

Masjid ini memiliki denah segi bujur sangkar dengan atap yang berbentuk
kubah. Masjid ini memiliki tiang batu wtama berbentuk silindris berjumlah empat
buah buah. Terdapat serambi di bagian depan yang menyatu dengan atap masjid.

Menurut informasi, masjid ini sudah mengalami renowvasi, akan tetapi,

beberapa bagian dari masjid ini masih asli seperti bedug dan tempat air wodhu.
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4.7 Masjid Makmur Melayu

Masjid Makmur Melayu berukuran luas 441 m®. Masjid ini didirikan di atas
tanah dengan ukuran 21 x 21 m. Ukuran ini adalah ukuran badan Masjid karena
serarnbi Masjid pada 3 sisi sudah tidak termasuk lagi karena sudah hilang (dota bose

nama-nama situs BP3, 2008).
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BABYV 3‘- .
PENYIMPANGAN ORIENTASI KIBLAT
MASJID-MASJID KUNO DI SULAWESI SELATAN

5.1. Perhitungan Orientasi Kiblat

Secara astronomis Sulawesi Selatan terletak pada lintang 2° 36" - 5° 41"
selatan dan bujur tempat 118° 54° - 120° 30" timur. Sementara lintang dan bujur
Ka'bah 21% 25" LU dan 39" 50' BT. Dari data ini dapat dipastikan posisi arsh kiblat
masjid di Sulawesi Selatan adalah terletak antara 22° 03" - 22 32 dari barat ke utara
atan antara 67° 57" - 67% 29° dari utara ke baral. Data-data tersebut telah dihitung
menggunakan rumus ilmu ukur segitiga bola (Spherical Trigonometry) dengan
menggunakan mesin kalkuator casio fx 3800p (Tim hisab rukyat, 2002: 31}. Pada
prakicknya, untuk mengetahui orientasi kiblal yang seharusnya pada suatu masjid,
maka hasil perhitungan dari rumus segitiga bola tersebut harus dihitung lagi sesuai
posisi utara medan magnet bumi. Artinya, penghitungan orientasi erat kaitannya
dengan pengukuran arah mihrab di suato masjid menggunkazn panduan kompas.
Alasan pengukuran dilakukan pada mihrab, karcna mihrab merupakan ba,giaﬁ dari
masjid yang mengindikasikan arah kiblat (Ka'bah) sebagaimana dikutip dalam tulisan

Aveni (1982),

«  mosques have been buili so that they are
aligned towards Mecea, IHE_mif_r.rﬂ-!J or prafar.nmh%
indicating the gibla, or local direction of Mecca®. (Aveni,

1982: 303).




Berikut ini

akan dipaparkan tentang perhitungan posisi dan orientasi kiblat
menggunakan rumus Segitiga Bola pada

7 (tujuh) masjid kuno yang ada di Sulawesi
Selatan.

5.1.1. Masjid Kuno Katangka
Rumus penghitungan arzh kiblat :

Coten B = Cotan b Sin g - Cos a Cotan C
SinC
Rumus bantu :
Sisiafa) =" + fip
Sisi b (b) = 90° — fmk
b= 90° — 21" 25" 21" = 68° 34" 39" (letap)
Sigi C (c) =Mtp - kmk
Keterangan :
tp = lintang/bujur tempat, dan mk = lintang/bujur Mekah

Data yang diketahui:

a. - Lintang kota Ka'bah (f mk) : 21925 21" LU
- Bujur (k) : 30° 50° 34" BT.
b, - lintang Masjid kuno Katangka (fip) $5°11° 27T LS
- Bujur Masjid kuno Katangka (Atp) : 11927 05" BT
C. Arah mihrab masjid kuno Katangka b



Rumus bantu:
a. 907 +fp
b. 90" — fmk
¢ Mp - hmk
perhitungan:
a. 90"+ 5°11 2 = 95%11'27
b. 907 - 21°25' 21" = 68"35'39"

¢ 119927 057 -39°50* 34 = 79°36%31"
Rumus Arah Kiblat:
Cotan B= Cotan b Sin a — Cos a Cotan C
5in C
= cotan 68°35'39" sin 95 11'27" — cos 95°11' 27" x cotan 79 °36'31"
Sin 79°36'31"
=0, 4135063

= §7°32'4,55" dari utara ke barat, atau

= 27" 27°55,45" dari barat ke utara.

-



k i :
Untuk mengetahui Penyimpangan vang terjadi maka terlebib dahuly arsh kiblat ini

diwakillan oleh ﬂ-ngh skala kﬂmpﬂﬂ -ﬂl:nga_“ pﬂl:]dua.n nol derajal_ di titik utara,

sehingga arah kiblat menuryt kompas:
360" - 6773274 557 = 202°27°55,4",
Hasil perhitungan arah mihrab di lapangan = 277, maka:
29202554 - 27T = 15°27'55 47,
Diketahui penyimpangan yang terjadi sebesar 15°27'55,4",
Untuk lebih jelasnya, hasil perhitungan akan disajikan dalam bentuk tabel berikut.

Tabel. 5.1 Hasil Perhitungan Orientasi Kiblat Masjid Kuno Katangka

35 Letak Astromomi - i
Masjid Orientasi Kiblat Orientasi :
Kuno Bujur Sebenarmya Mihrah BHesar genyiapengin
L1.'|1.1a.115:3=|n[ar| Timur

Katangksa 5911727 | 119°27°05 | N292"IT'S547E e NIS27"554" E




#

Keterangan :
= : Orientasi Mihrab di Lapangan

~———— ! Orientasi Mihrab sebhenarnya

5.1.2. Masjid Kuno Falopo.
Rumus penghitungan arah kiblat :
Cotan B = Cotan b Sina - Cosa Cotan C
SinC
Rumus bantu :
Sisi a (a) = 20"+ fip

gisi b (b) = 90" — fmk




—

b=90°— 21° 25 21" = 65" 34 39" (tetap)
Bisi C () = Mp — hmk

Keterangan :

tp = lintang/bujur tempat, dan mk = lintang/bujur Mekah

Data vang diketahui:
d. - Lintang kota Ka'bah (f mk) : 210 25 217 LU
- Bujur (k) : 39° 50¢ 34" BT.
b. - lintang Masjid kuno Palopo (ftp) 0304 LS
- Bujur Masjid kuno Palopo (Mp) : 120°04* BT
-3 Arah mihrab masjid kuno Palopo : 250°
Rumus bantu:
a 90° +f1p
b, 90° — fmk
€. Ap — hmk
perhitungan:
a. 90° + 03°04 =3
b, 90° - 21°25°21" =00

80" 13°26"

c. 120°04 -39°50°34"

a1
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Rumus Arah Kiblat: |
Cotan B= leiﬂm;t_ﬂn_g- Cos & Cotan
Sin C
= o ~35°39" x sin 93° 04" — cos 93° 04" x cotan 80° 1326
Sin 80° 13'26" I
= 4064376

= §7" 52" 52,77 dari vtara ke barat, atau
= 22° 7" 7,23" dari barat ke utara.

Untuk mengetahui penyimpangan yang terjadi maka terlebih dahulu arsh kiblat ini
diwakilkan oleh angka skala kompas dengan pandvan nol derajat di titik utara,

schingga arah kiblat menurut kompas:
360" - 67°52' 52,77 = 292°7"7,23"
Hasil perhitungan arah mihrab di lapangan = 250°, maka:
292°7'7,23" - 250° =42° 7°7,23"
Diketahui penyimpangan yang terjadi sebesar 42°7'7,23",

Untuk lebih jelasnya, hasil perhitungan akan dissjikan dalam bentuk tabel berikuL. !
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Tabel. 5.2. Hasil Perbitungan Orientas; Kiblat Masjid Kuno Palopo

1
5 Letak Astronom;
Masjid . Orientasi Kiblat |  Orjentasi ;
Lintang Bujur . Besar penyimpangan
Kuno . Ti:l?1 el Sebenamya Mihrat
Palopo 03* 04 120°04" | N2 7723 g 25(0F MNdZ® T'7,217E
i
Gambar 4. Penyimpangan Orientasi Masjid Kuno Palopo
_180
3
Feterangan :

————# : Orientasi Mihrab di Lapangan

~——————+ : Orientasi Mihrab sebenamya

5.1.3. Masjid Kuno Tosora.

Rumus penghitungan arah kiblat :

63
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Cotan B = Cotan b Sin 5 - Cos a Cotan C
SinC
Rumus bantu ;
Sisi a (a) =90° + fip
Sisib (b) = 90" - fmk
b=90"- 21° 25'21" = 68° 34" 39" (tetap)
Sisi C () = Mp — kmk

Keterangan :

—

tp = lintang/bujur tempat, dan mk = lintang/bujur Mekah

Data yang diketahui;
a. - Lintang kota Ka'bah (f mk) c 21" 25'21° LU
Bujur (Amk) : 39° 50°34” BT.
b. - Lintang Masjid kuno Tosora (fip) :03°39° LS
Bujur Masjid kuno Tosora (ip) : 119753 BT
c.  Arah mihrab masjid kuno Tosora 1275
Rumus bantu:
a. 90° +ftp
b, 90° = fmk
¢. Ap — Amk

e —
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perhitungan:
a. 90" + g3’ = 93°% 39 g
b. 9p°. 21°25+21» = 68734739
c. 119°53 - 39" 50" 34"~ = BleQ2 26"
Rumus Arah Kiblat:

Cotan B= Cotan b Sin g - Cos 2 Cotan C
Sin C
= cotan 68" 34°39" x sin 93"39" (" - cos 93" 39" 0" x cotan 80°02'26™
Sin 80" 02'26"
=0, 4087225
= 67" 46°8,62 dari utara ke barat, atau

= 72% 13°51,38 dari barat ke utara.

Untuk mengetahui penyimpangan yang terjadi maka terlebih dahulu arah kiblat ini

diwakilkan oleh angka skala kompas dengan panduan nol derajat di titik utara,

sehingga arah kiblat menurul kompas:

160° - 67" 46'8,62" = 292°13'51,3"

TR e

Hasil perhitungan arah mihrab di lapangan = 275", maka:

45 1



T

292°13°51,3". 3759

= 17°13"51, 38"

Diketahui penyimpangan yang terjadj sehesar 17° 1351 38~

Untuk lebih jelasnya, hasil perhitungan akan disajikan dalam bentuk tabel berikut.

Tabel. 5.3, Hasil Perhitungan Orientasi Kiblat Masjid Kuno Tosora

Letak Astronomi
Masiid Orientasi Kiblat Orrierasi
Eun Lintang Bajisr . Besr Tz
0 Selatan Timee Elh!rm-u':,rn Mihrab peny
Tosoma 0309 1197953 | M292° 13°51.3°E L MIT 1351, 38"E
Gambar 5. Penyimpangan Orientasi Masjid Kuno Tosora
U,
G
= .I' |II ——
-_‘ﬁ\.:? 1..I
<] P = e -
= S
. ..r .-'|'I| T 2
x;-'; II.. :II_. "'--.-..
L
5
Keterangan :
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5.1.4. Masjid Kono Gantarang,
Rumus penghitungan arah kiblat :

Cotan B = Cotan b Sin g - Cos 4 Cotan ©
sin C
Rumus bantu :
Sisi a (a) = 90" + fip
Sisi b (b) = 90° — fmk
b =907~ 21° 25 21" = 68" 34' 39" {tetap)

Sisi C (c) = Atp —Amk

Keterangan ;
tp = lintang/bujur tempat, dan mk = lintangbujur Mekah
Data yang diketahui:
a. - Lintang kota Ka'bah (I mk) 121925 21" LU
- Bujur (hmk) :139° 50" 34" BT.
b, - Lintang Masjid kuno Gantarang (ftp) : 06° 05" 52, 6 LS
- Bujur Masjid kuno Gantarang {Mp) : 120° 327 51, 8" BT
c. Arah mihrab masjid kuno Gantarang -1 280°
Rumus bantu:
a. 90° «fip
b. 90° — fmk

&f
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€ Ap = hmk
perhitungan:

a. 90° + 06°05' 52,6

= gﬁn 5; 5::5"
b. 90° - 21925 21» = 8" 34'39"
c. 120°32° 51,8" - 39° 50" 34~ = 80°42' 178"

Fumus Arah Eiblat:

Cotan B= Cotan b Sin a - Cos a Cotan ©

SinC

= cotan 68" 34'39" x sin 96° 5" 52.6” — cos 96"5°52,6™ x cotan 80°42°17,8”

Sin 80°42' 17.8"
= (14127056
= 67" 34°25,63" dari utara ke barat, atay

= 23" 2534, 37" dari barat ke utara.

Untu]{_ mE“Eﬂlﬂhui pm}rimpﬂngﬂﬂ :,I'.E.L'Ig lﬂl‘jﬂdi maka tﬂflﬁ-hih liHJ'IIJJ'IJ arah hjblal 'i-ﬂll

diwakilkan oleh angka skala kompas dengan panduan nol  derajat di titik utara,

sehingga arah kiblat menurnl kompas:

360° - 67°34°25,63" = 2622534 3"

e =l ri g

TEE,
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Hasil perhitungan arah mihrab g lapangap = 7800 naky

292?5}34,3"—- Im" £ |m5l“’3?n
Diketahui penyimpangan yang terjadi sehesar 12°25"34 37
Untuk lebih jelasnya, hasil perhitungan akan disajikan dalam bentuk tabel berikut.

Tabel. 5.4. Hasil Perhitungan Orieniasi Kiblat Masjid Kuno Gantarang

. Letak Astronoemi -
Masjid e . Orientasi Kiblat | Orierasi Besar

Gantarang | 067 05" 52, 6° | 120°32° 518" | N292'25'M,0°E 2800 HNIFI5343T'E

Gambar 6. Penyimpangan Orientasi Masjid Kuno Gantarang
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E,F[mﬂg.ﬁ.ﬂ H
—* : Orientasi Mihrah di Lapangan
—— : Orlentasi Mihrah sebenamya

5.1.5. Masjid Kuno Allakkoang

Rumus penghitungan arah kiblar -

Cotan B = Cotan b §ina - Cos a Cotan C
SinC
Rumus bantu :
Sisia(a) =90" + fip
Sisi b (b) = 90° - fmk
b=90"— 21" 25'21" = 68° 34'39" (tetap)
Sisi C {c) = Mp = Amk
Keterangan :
tp = lintang/bujur tempat, dan mk = lintang/bujur Mekah
Data yang diketahui:
a. - Lintang kota Ka'bah (f mk)
- Bujur (Amk)
b, - Lintang Masjid kuno Allakkuang (ftp)
 Bujur Masjid kuno Allakkuang {htp}

c.  Arah mihrab masjid kuno Allakkuang

I\
: 217 25°21" LU
: 39" 5(°34" BT.
0375847 LS
+ 119°47°24" BT
: 280°
]
i) 4
f
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Rumus baniu;

a 90° 4+¢ Ip
b. 90" — fmik
€. Mp — mk
perhitungan:
8. 90% 4+ 03°sg'47e = 93° 58%47"
b. 90° - 21%25'21" = §58°34'39
¢ 119747247 - 30°50'34 = 79°56°50"

Rumus Arah Kiblat:
Cotan B= Cotan b Sin a -~ Cos a Cotan C
Sin C
= cotan 68 °34'39" x sin 93 ° 58'47" — cos 93" 58'47" x cotan 79 °56"50"
Sin 79" 56°30"
= (), 4098090
= 67°42'56,65" dari utara ke barat, atau

= 23°17*3,34" dari barat ke utara.
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Untuk menge Pelylmpangan yang terjadi maka terlebiy dahulu arah kiblat ini
diwakilkan oleh angka skals kompas dengan panduan poj derajat di titik
1 Lk utara,
sehingga arah kiblat menuryt kompas:

36— g7° 42'56,65" = 292°17'3 35"

Hasil perhitungan arah mikrab di lapangan = 280°, maka-

292°17'3,35" - 2807 = 12°17'3 35"

Diketahui penyimpangan vang terjadi sehesar 12°17°3 35", E
1
Untuk lebih jelasnya, hasil perhitungan akan disajikan dalam bentuk tabel berikuat. Ir':
Fi
!
it
Tabel.5.5. Hasil Perhitungan Orientasi Kiblat Masjid Kuno Allekkuang '
Masjid _ Leisk Astroncid Orientasi Kiblat | Orientas Besar o
Kuna Lintang Bujur Timur Sehenarmya bdihrab penyimpangin 4
Selatan ¥
i
" " ?'3 S-FE. £
Mistkung | 0395847 | 119%TRT | N2OPITEASE 2807 NIZ1T'3.3 i
;
!
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Keterangan : |
——— 1 Orientasi Mihrab di Lapangan

————+ : Orientasi Mihrab sebenamnya f
5.1.6. Masjid Al Mubarak 3
{

Rumus penghitungan arah kiblat

— 4 T

= Mo et
e e o o

Cotan B = Cotan b Sin 3 - Cos a Cotan

Sin C

Fumus bamtu :

Sisi a (a) = 907 + fip

73
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Sisi b (b) = 90" - g

b'= - ° L BT
P2 = 6834 397

5151 C (e) = Mp - Amk
Keterangan :

tp = lintang/bujur tempat, dan mk = i.i.nl-ﬁng.l’bujur Mekah
Data yang diketahui;
a. - Lintang kota Ka’bah (f mk) - 21% 257 21 LU
Bujur (kmk) : 39° 50° 34" BT.

b. - Lintang Masjid Al Mubarak {Itp) : 5700 58" LS
Bujur Masjid Al Mubarak (Ltp) : 119° 4'56™ BT
¢. - Arah Mihrab Masjid Al Mubarak : 280"
Rumus bantu :

a 90° +fp
b. 90° — fmk

C. Atp — Amk

perhitungan :
&y "
a mﬂ+ Egm. 55" = 95 D ﬁ'E

- 68934’ 39"
b, 90° . 21925 21" 68

74
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c. 119734'56"-39"50'3¢» 79" 4429
Rumus Arah Kiblat:
Cotan B= Cotan b Sin a - Cos a Cotag ¢

SinC

= cotan 68 34'39"x ¢in 95° 0 58— coq 95° 0'58"

X cotan 79" 44" 22"

Sin 79° 44" 227
=0, 4130258
= 57" 33"29,2" dari utara ke barat, atau
= 22 26° 30,8” dari barat ke utara,

Untuk mengetahui penyimpangan yang terjadi maka terlebih dahulu arah kiblat ini
diwakilkan oleh angka skala kompas dengan panduan nol derajat di titik utara,

sehingga arah kiblat menurut kompas:

360°-67"3329,2" = 292° 26'30,8"

Hasil perhitungan arah hadsp mihrab di lapengan = 280", maka:

= 12° 26'30,8"
291"’2.5'31].5“ o E,E[:I'D lf 26 3':'1

o di 2° 26'30,8"
Diketahui penyimpangan yang terjadi sebesr |
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Untuk lebih jelasnya, hasil perhitungan gcan gici:
disajikan dalam bentuk tahe
| berikut.

bel. 5.6. Hasil Perhi ;
Ta rhitungan Oriegas Kiblat Masjid Kuno Al Mubarak

™ iagd eont__ [ B
T — Kiblat | Orientas;
Kung Sclatan Bujur Timur | Sebenarnya Mibrsh penyimpangan

. SO0 Sg 119= 34" ?
o S5 M292" 26'30 8" il HWIZ*26"10.8"E

Gambar 8. Penyimpangan Orientasi Masjid Kuno Al Mubarak
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5.1.7. Masjid Makmur Melayy

Rumus penghitungan arah kiblat -

Cotan B = Colan b Sin 5 - Co6 & Cotan ¢
SinC

Rumus bantu :
Sisi a (a) = 907 + fip
Sisi b (b) = 9%0° - fmk
b =90"-21"25" 21" = 68" 34" 39" (tetap)

Sisi C (c) = htp - Amk

Keterangan :

tp = lintang/bujur tempat, dan mk = lintang/bujur Mekah

Data yang diketahui:

a - Lintang kota Kabah (f mk)

Bujur (Amk) |
L] [ EH-LS
b, - lintang Masjid Makmur Melayt (ftp) :5°07'3
- 1197°24"34” BT
Bujur Masjid Makmur Melayu (Mp)
. 290°

c. Arah mihrab masjid Makimu

: 21° 25" 21" LU

. 39" 50°34" BT. it

r Melayu

"




gumus bantu :

a 90° +f1p
h, 90° — fmk

e Mp — Amk

peshitungan :

a 90°+ 5°07° 32 s |-
b. 90° - 21°25" 21" - 68°34'39"

¢ 119°24’ 34" - 39°50"34" 79° 34" 0"

Rumus Arah Kiblat:

Cotan B= Cotan b Sin a — Cos a Colan @
SinC [

— eotan 68 ° 34730 si 95 * 07" M_mggﬁ“[}?'jf’xmtan'?ﬂnﬂ-#’ e hi

5]'_11 ..I-Irglil 34,{]" | .

=), 4138000 |

—— i

= §7°31'12,82" dari uiara ke harat, alau

— 27° 28°4,18" dari barat ke utara.
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Utk mengetahui penyimpangan yang terjadi

aiw‘ﬂldlkﬂn oleh

sehingga arah kiblat menurut kﬂlﬂpas:

Hasil perhitungan arah mihrab di lapangan = 290°, maka:

maka terlehip dahulu arah kiblat inj

angka skala ko
Mpas dengan pandyag nol  derajal di titik utara,

360" - g7 31712,82" = 292° 28747 5

292 28'47,1" — 2007 = 2847'18"

Diketahui penyimpangan yang terjadi sebesar 2° 28'47' 18"

Untuk lebih jelasnya, hasil perhitungan akan disajikan dalam bentuk tabel berikut.

Tabel. 5.7. Hasil Perhitungan Orientasi Kiblat Masjid Kuno Makmur Melayu

Masjid Letak Astronoo! Orlentssi Kiblat | Orientasi Besar
Kuno Lintang Buiur Timar Sebemsrnyn Mihrah penyuhpangan
Selalan !
Mekewf | cogeaae | 119°24'347 | NWOZ'ZBTLE | DO NITE AT LEE
Melnyu

e




= .':____a |
.
5 J_;l
in
Keterangan :
——— : Orientasi Mihrab di Lapangan

——& : Orientasi Mihrab sebenarnya

5.2, Faktor Penyebab Penyimpangan Oricntasi Kiblat ! I

ot il e i Ko yng |

Berdasarkan hasil perhitungan orientasi kiblat masjid-mas) yang | ii

dijelaskan diatas, semua arah kiblat masjid-masiid Juno tersebut mengalami |
penyimpangan. Dapat dilihat pada tabel di bawah ini. |

I i

: |

J




Tabel. 5.8 Rekapitulas; Hasil Perhitungan Orientasi Kiblat

Masjid-Magj
9id Kuno gy Sulawesi Selatan
asiid Letak Astronomi
i Orientasi Kibjat AL
Lintang ; B Crientasi Pesa
Kupa '
Selatan Bujur Timur Arnya Mikrab penyimpangan
1] ] 1] i e = 1
fawgha | STIUATT | N9RT0S | M9 2ssew | e | wiszessem
Falpa 03" 04 12004 | N292°*T72°E | 250 N42®T'7,23"E
Tosora RS 119%53° MN292*13'51,3"E 2750 N17=13°51,38"E
Gantwrang | 06°05° 52, 6" | 120°32° 51,67 | N292"25"343"E 807 M12925'34,37"E
Aleikuang | (3° 5847 119%724" | NTITIITE 250° NIZIT335"E
. N12726°30.8"E
Al 1 5g sapsEt | NP 26I0EE | 280° :
Mubarak 5°00° 58 119°3
"47"18"E
. w47 1VE 290 NE2E"aT7
_ -
a1




Dari

4T1E - "T.23". Apabi interval
84718 42°1"1,23", Apabila dihubungikan dengan teor
0N agama  yang

kan bah 1 ] kkah arg alnya adalah ko
takan wa bagi UIAng yang jaub dari Makkah arap kiblat
nyata nya adalah kota

Mekkah, sementara batas kota Mekkah yang sebelzh Selatannya b
anya sekitar 70 km
dan arah Utaranya sekitar 450 km, maka selisih 1° 54ja bemnilai jarak 100 km (Tim

pisab rukyat, 2002: 51) (lihat lampiran peta),

Berdasarkan fenomena di atas, maks dissumsikan bahwa fakior yang melatar

adanya keberagaman orientasi kiblat tersebut adalah faktor metode penentuan arah
kiblat di masa lalu, mengingat bahwa di masa lalu, belum ada teknologi tingkat
linggi—dalam hal ini penggunaan peralatan-peralatan canggih seperti kompas, peta

dan GPS—untuk menentukan arah kiblat dalam pendirian suatu masjid.
Dalam Kaidah Penentuan Arah Kiblat Modern sebagai berikut:

a. Menggunakan Kompas

Penandaan arah kiblat dengan kompas banyak diamalkan di kalangan

i itunj lah arah
masyarakat Jslam masa kinl. Arah yang ditunjukkan oleh kompas adalah ar

yang merujuk kepada arah ufars magnet, Arah utara magnel ternyata tidak

mesti dengan arah utara sebenamys Perbedaan arah utera in dischut
Sama

inasi ' diseiap tempat

sebagai sudul SCTONE magnel atau deklinasi yang Juga berbeda p tempa

i bisa timbul dari
ang tahun. Satu lagi masalah yang

dan selalu berubah sepanj

alah tarikan grauimsi splempat dimana ia terpengaruh
i 1

menggunakan kompas

B2
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oleh bahan-hahan logam sty gryg listrik g
K

digunakan. Namun ia da g e gt
Pat digunakan sebagaj glq alternatif sekiranya alat
yang lebih teliti tidak ada, Y

b. Menggunakan Theodolit

Teodolit merupakan antara alat lermoden yang dapat digunakan oleh

kebanyakaan pihak yang melakukan ketja menentukan arah kiblat, Theodolit
dapat digunakan untuk mengukur sudut secara mendatar dan legak, dan jugs
memberi memiliki akurasi atau ketelitian yang cukup tinggl dan tepat. Untuk
mengendalikan alat ini diperlukan operator yang terlatih dan menguasai teknik

penggunaan theodolith secara benar,

¢. Kaidah Posisi Matahari

Pada Azimuth Kiblat Dalam percdarannys, matahari mengalami gerak

yang disebut gerak harian matahari atau gerak musim. Pada hari-hari tertentu

terlihat dari sebuah wilayah maka posisi matahari 2kan bertepatan dengan

5 h'
azimuth arah kiblat dari wilayah tersebut. Dengan menggunakan perhitungan
rumus segitiga bola dan rumus mencari posisi azimuth matahari akan
ik azimuth yang sama denga arah

diketahui kapan matahari akan memi

kiblat {www.Rukyatul Hilal Indonesia.com)

ah dajam penentuan arah kiblal sccara

Terdapat juga berbagal macam kaid

tradisional, antara lain sebagai berikat:

B3
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a. Menggunakan Rasj Bintang

Rasi Bintang

1alah seky i
mpualan hmtang yang berada di syam kawasan

jangil serta mempunyai bentuk yang hampir sama dag kelihatan berdeks
raekatan antara

sty sama lain. Kubah langit dibagi menjadi

delapan pulub delapan (B8} kawasan

rasi bintang. Bintang-bintang yang berada disuatu kawasan yang sama adalah

dalam sate rasi. Masyarakat dahuly telah menetspkan sesuaty rasi

bintang

mengikuti bentuk yang mudah mercka kenal pasti seperti bentuk-beniuk hiniatang

dan benda-benda. Dengan mengetahui bentuk rasi tertentu, arah mata angin dan

arah kiblat dari suatu tempat dapat ditentukan.

Ada beberapa rasi yang dikenal dalam dunia astronomi di masa luly, yakai

Rasi Orion

Pada rasi ini terdapat tiga bintang yang berderet yaito Mintaka,
Alnilam dan  Alnitak. Arah Kiblat dapat diketahui dengan

mengunjurkan arah tiga bintang berderet tersebut ke arah Burat. Rasi

Orion akan berada di Jangit Indonesia ketika waktn subuh pada Juli

dan kemudian akan kelihatan lebih awal pada bulan Desember. Pada

bulan Maret Rasi Orion akan berada ditengah-tengah langit pada
waktu Maghrib.
olaris)

Menggunakan kedudukan Bintang Al-utbi  Kutub (P

84




Bintang-bi i u
ang-bintang  gkap Kelihatan mengelilingi pusar
lub  yang

| ¥ B.HE i|'|.1

Bintang kutub terletak dalam Buryj Aj

-Judah (Rasi Bajak / Ursa
Minoris) dan rasi ini hanya dapat dilihat aleh masyarakat di bagian

utara katulistiwa pada tengah malam pada bulan Juli hingga

Desember setiap tahun. Kedudukan bintang kutub biza dikenali

berdasarkan bentuk rasi bintang ini.

b. Kaidah Matahari Terbenam

Menurut tradisi tutor, kaidah matahari terbenam merupakan metode yang
banyak digunakan dalam hal penentuan arah kiblat. Ada konsep lokal mengenai
penentuan arah pada masyarakat masa lalu. Seperti dikutip dalam buku karangan
Hamzah A. Machmoed (2004) tentang Sistem Navigasi Bugis-Makassar yang
melakukan studi etnografi mengenai pengetahuan pelayaran dan pengalaman

igasi kan
pelaut Indonesia, disebutkan bahwa pengetahuan lentang navigast merupa

- - sia mulai
sistem orientasi yang ditemukan dalam berbagai bidang kegialan mant

dari romah dan desa sampai pada pemandangan geografis yang luas seperti

i hmoed, 2004: 92).
sungai, bukit, pegunungan, pesisir pantal, dan lautan (Machm

j talanan dengan
Para pelaut Bugis telah lama mengandalkan petunjuk per]
i t menunjukkan
i matahari, bintang-bintang tersebut dapat m
menggunakan bintang dan

4 kenal antara lain:
tujuan ata arah, Beberapa rasi bintang Yang merek

e il




. Bintoeng baly
g e {Alpha dap Beta Centauriy dalap istilah lokal rasi
bintang ini diken

kenal  dengap bintoeng sallutang, Bintang ini

biasanya digunkan dajam Perjalanan dari utars ke selatan,

. Bintoen [
g bola keppang (crux). Bintang ini terletak tidak jauh dari

di sebelah barat binteng bajye, Bintang ini tidak dikaitkan dalam

penentuan arah, bintang ini lebih dikaitkan dalam pada pergantian

Cuacd.

- Tanra bajoe (kabut magallanik besar dan kecil). Bintang-bintang
ini dipilih oleh sebagian orang untuk menentakan arah jalan kea

rah selatan, walau pada umumnya bintang ini dijadikan pengganti

bintang balue.

. Bintoeng Bale Mangngiweng dan bintoeng lambarue (scorpius).
Dua rasi bintang ini dapat dilihat pada langit bagian selatan, terbit
dan tenggelam diarah ulara, aoiara dua ataw ta jam dam

tenggelamnya alpha dan beta centauri.

Bintoeng kappalae dan bintoeng balu mandara (Ursa Mayor serl

i ini di t
Alpha dan Ursae Majoris). Rasi bintang if dikenal masyaraka

rﬁ
u

' terbit dar arah
digunakan dalam perjalanan ke ufard dan dikatakan

i t laut
timur laut dan tenpggelam di bare

Fein {Kumpulan
Worong-Foronge [Flﬂiadﬁﬁ}. Worong-poronge -
. agai bintoens pifu atau gugusan tujuh

Bintang), juge dikenal seb




s s » bintang inj berfungsi
. .
Pemandu p berbagai penjalanan menuju utara

Selain it §
Ias ﬁll'l.tﬂl‘lg i]:li mm:h:ﬂ j|_'|ga
gunakan dalam hal

pergantian musim,
Pajekkoe (Orion). Bi '
(Orion’). Bintang inj sangal erat dikaitkan dengan arah

timur dan
barat, Dalam masyarakat Bugis, Orion dikenal sehagai

bintoeng rakka i

ng rakkalae (gugusan bintang bajak), Bintang ini dijadikan
sebagai pemandu yang ideal di setiap pemunculannya, karena
bintang ini selalu dikaitkan dengan arah timur den barat. Dan jika

bintang ini terlihat menurut kepercayaan masyarakat Bugis semua

arah dapat diketahui.

8, Bintoeng Timoro (Alpha Aquilal). Bintang ini juga digunakan
untuk perjalanan ke timur dan baral

9. Wari-Warie dan Bintoeng Bawi (Venus). Ee doa bintang ini

dikenal dalam masyarakat Bugis sebagai dua gugusan bintang yang

berbeda, Yang satu terbenam di walktu petang dan yang lain terbit

sebelum fajar. Jadi keduanya berada di timur dan barat.

10, Mara Essoe (Mas,aha:ij. pada waktu senja dan pagi hari, matahar

lat bantu pelayardn yang cukup terpercaya.

dapat dijadikan @
ketika matahari perada sangat tnggl di

sedangkan pada siang hari
pi tidak begitu baik
disebul terbit lepat dari

untuk dijadikan pedoman.

Jangit posisi i
timur dan tenggelam

natahari seringkali




Dari pembahasan di atas dapat diljng, bahwa pad
4 Mmasa

i lalg
qotang (astronomi) dalam hal pengetahuan

ini
penentuan arah pelayaran mereka sudsh ketali
jnpa bantuan kompas pun mereka sudsh bisa berlayar ju tuj
N menuu tujuannya dengan
melihat rasi-rasi bintang yang ada di langi i
BIl pada malam hari. Pola pemikiran
penentuan arah timur dan barat mereka sudah ketahui dengan melihat posisi terbit dan
iengpelamnya matahari. Tanpa mereka sadari bahwa ada yang dinamakan deklinasi

matahari,

Secara umum jika kita merujuk kepada kedudukan matahari terbenam untuk
mjuan penentuan arah kiblat adalah tidak tepat. Karena ada posisl istimewa
erbenamnya matahari terlihat dari Indonesia yaitu saat matabari berada di
Katulistiwa (Ekuator) yang disebut dengan peristiwa ekuinox dan saat matahari
berada di Titik balik Utara/Selatan yang discbut Solstice.

Peristiwa pergerakan pumi dan posisi matahari ini bisa dijelaskan melalui

perisliwa  deklinasi matahari. Deklinasi adalah jarak dari suatu benda langil ke

lingkaran waktu dan dihitung dengan derajat, menil dan

n wakiu dinamakan pula lingkaran dekiinasi.

equator langit diukur melalui

sekon, berhubungan dengan it lingkara

Deklinasi sehelah Utara equator adalah positif, dan deklinasi sehelah Selatan equato!
1nast & i Ard

adalah negatif (Ali, 1997 11)




peklinasi matahari berubah sewaktu-wakiy selama saty ga,
| un. Dari tanggal 21
et S9mpa tanggal 23 Seplember, deklinag matahari positif, sedan
if, gkan dari

123 September sampai 21 Maret adalah negarif

Pada tanggal 21 Maret, matahari berkedudukan di equator, deklinasi
: inasinya

sebesar 0" Kemudian matahari berkedudukan matahari berangsur-anpsur bergerak ke
ytara menjauhi equator, dari sehari ke sehari makin jauh, hingga pada tanggal 21 juni
matahari mencapai kedudukannya yang paling jauh dari equator, yaito 23 27° Utara.
Getelah itu matahari bergerak balik ke selatan, setiap hari makin mendekati equator,
hingga pada tanggal 23 September matahari berkedudukan di equator kembali. Fade
tanggal 22 Desember matahari mencapai tempat yang paling jauh dari equator, yaitu
713+ 27 Selatan. Akhirnya matahari bergerak balik ke Utara dan berangsur-gngsuf
wiisp hari mendekati equator hinggza pada tanggal 21 Maret kembali matahari berada

tepat di equator (Ali, 1997: 12).
Dari perubahan kedudukan matahari selama setabum, sebagaimana yang

diterangkan di atas, jelaslah bahwa keduduban matahari senaniiasa berubah.

i al
Berdasarkan data hasil perhilungan irah kiblat, besar penylmpangat dap

PH 0 dan bulan) sesual posisi
dilubungkan dengan Wakiu pendirian masjid (tanggal

matahari dalam ruang deklinasi.

tanghkt mengalami penyimpangan sehesar 15%, Jika

pﬂ."ﬂﬁi ljb l:lﬂmdﬂ-

1. Masjid kuno K2 e el

dilihat pada tabel Jeklinasi,

By

ot

|




Mei ketika matahari bergerak ke bagian urar,
Equator

atab tanggal 12
pulan Agustus pada saat matahari berangsur mendejs
BRI equator,

. ' L) [ Iﬂdl
diperkirakan masjid ini didirikan Pada bulan-bulan te ;
an terschut,

. Masjid kuno Palopo mengalami penyimpangan sebesar 42°, pagy 1
5 HEATES
ini posisi 42° berada diluar ruang deklinasi matahari karena jurak terjauh
] q h

tahari hanya seb * di | i
ma v esar 23° di utara equator dan 23° di selatan equaltor, ’

sehingga sulit mengetahui waktu pendiriannya,

. Maesjid Tosora mengalami penyimpangan sebesar 17°. Dari posisi ini,
diperkirakan masjid dibangun anfara tanggal 01 Mei sampai tanggal 12

Mei atau tanggal 01 Agustus sampai 12 Agustus.

Masjid Gantarang mengalam penyimpangan sebesar 12°. Pada posisi ini

diperkirakan masjid dibangun pada tanggal 10 April sampai tanggal 01 |

Mei atau tanggal 12 Agustus sampai 02 September. i

. Masjid Allakkuang mengalami penyimpangan gebesar 127, Pada posisi ini ¥

diperkirakan masjid dibangus pada bulan 10 April sampai tanggal 01 Mei

atay tanggal 12 Agustus sampai 02 September.

i i 12°, Pada posisi
. Masjid Al Mubarak mengalaml pﬂn;ﬂmimngm schesar

pada pulan 10 April campai tanggal ol

ini diperkirakan masjid dibangul

i 02
Mei atau tanggal 12 AgUsts sampal

20



1. Masjid Makmur Melayu mengalami Pgn?jmpﬂngan he
Sebesar 2°, Pady

dibangup pada tangga) 23 Maret sampai 26
Maret atau 18 September sampai 20 Seplember

posisi ini masjid diperkirakan

Berdasarkan hasil penyesuaian antara besar penyimpangan dengan deklinasi

yismpulkan bahwa rata-rata masjid kuno didirikan pada sekitar bylan April-Mei atay
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!;Hlm posisi bintang lain, yang mereka
ﬂhjmmﬂg petani dalam menuai padin
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BAB v
PENUTUP

] I I.d d .I I 5

(uiblaf). Kiblal merupakan pusat dan aspek
| Ying singal mendazar dalam
melaksanakan ibadah shalat,

Seti ji
eliap masjid yang menyimpang arah kiblatnya, akan

salah arah dalam - shalal. Apabila terjadi demikian ini. Maka secara filosof idak
is

dibenarkan karena bertentangan dengan kaidah agama dan rumus ilmuy pengetahuan

Dengan ilmu pengetahuan, arah kiblat dapat diketahui dengan menggunakan
umus flmu ukur segitiga bola (Spherical Trigonometry). Cara menghitungnya harus
memasukkan data lintang dan bujur tempat kemudian memasuikan data lintang dan
bujur Ka'bah dan data arah mihrab masjid. Dari data penelitian masjid-masjid kuno di

Sulawesi Selatan memperlihatkan keberagaman orientasi (arah) kiblat.

Arah kiblat masjid-masjid kuno Yang diteliti tidak tepat mengarah ke kiblat

(Ka'hah) dari hasil perhitungan penyimpangat herada pada interval 228477187 -

0 tersebut diperkirakan karend

arah kiblat.

42°77,23", Faktor penyebab tefjadinya penyimpangs

pada masa lalu belum adanya teknologi mutakhir dalam penenian

Pada dasarnya, pengetahudn tenta
‘ ka dapat
Khususnya di Sulawesi Selatan Sudeh ada jouh sebelumiyd, TeFE r

dengan melihat pergerakan matahari dan

menentukan arah tujuan pelayaran mercka
(ti kompas. o

1asi bintang, tanpa dibantu teknologl canggib SEP¢

N AT T A

P Rl o — e
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beberapa kaidah dalam Mg -
: lat, di anta
yaidah terbenamnya matahari, Kaidah inj Sowingi o TAnya dengan
PErgung
qlawesi Selatan dalam menentukan apyp e Bunakan oleh masyaraka
2

di masa Ly Mereka meyakini

pahwa arah terbenamnya matahari (barat) ad
alah arah kiblat M
akkah), tetapi

| | | | , tanpa
siketahui bahwa setiap hari matahari terys mengalami pergeseran dari ylar
Il dtara ke selatan

hegitupun sebaliknya atau untuk istilah astronomi lebik diken] dengan dek]
n deklinasi,

Analisis lentang arkeoastronomi yang digunakan dalam penelitian ini, pada
desarnya menyesuaikan hasil perhitungan orientssi arah kiblat dengan deklinasi
matahari. Karena masjid memiliki perbedaan pada garis lintang dan garis bujus,
didukung perbedaan orientasi arah mihrab, maka data yang dihasilkan akan berbeda-
peda pula. Adanya tiga gerakan bumi terhadsp matahari yang sekaligus mengubah

posisi bumi setiap jamnya, mengakibatkan scolah berpindahnya posisi matahari.

Selain mengelahui keberagaman orientasi arah kiblat masjid-masjid di

Sulawesi Selatan, analisis arkeoastronomi juge dapal memperkirakan kapan masa

(tanggsl dan bulan) pendirian masjid tersebut yaitu dengan melihat derajat

—_— i
penyimpangan kemudian dicocokkan dengan tabel deklinasi Yang bersumber dari
Almanak Nautika pada tahun 1986. Sehingg? dikelghui bahwa masjid Kuno

. fus.
Kitangka diperkirakan berdiri pada tanggal 01 Mel 28 el LLASE

Pada kasus masjid kuno Palopo ini tidak depat diperkirakan Karena
ada 115

diluar dari derajat

deklinasi, Pada masjid Kuno Tosord

Penyimpangan yang terjadi
94
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diperkirakan berdirl pada tanggal tanggyy o0 Mei samp;
| Mpaj langpal 17 Mei atgy langpa]
i lus sampai 12 Agustug,

Masjid Kuno Gantarang diperkirakan g
dibangun Pada tangpaj 1 April sampa;
iangeal 01 Mei atau tanggal 12 Agusing sampai

02 Seplember. Masjid Kung
Allakkuang diperkirakan masjid dihangun pada b

Ulan 10 April sumpg; tanggal 0]
Mei atau tanggal 12 Agustus sampai 02 September.

Masjid Kuno Al Mubarak diperkirakan masjid dibangun pada tangal 10 April

sampai tanggal 01 Mei atau tanggal 12 Agustus sampai 02 September, Masjid

Makmur Melayu diperkirakan dibangun pada tanggal 23 Maret sampai 26 Maret atau
18 September sampai 20 September.,
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DATA INFQ)
J; pams » Muhammad Nur Daeng Tawang
Umur : 65 Tahun
Jenis Kelamin ; Laki-laki

Pekerjaan : Imam Masjid Al Mubarak

Alamat : Maros
2. Nama : Daeng Kalia
Umur + 6 Tahun

Jenis Kelamin ; Laki-Laki

Pekerjaan : Ketua RT
. Desa Lakiung, Kelurahan Katangka Gowa.

Alamat
3. Nama . Daeng Rabiah
Umur « 5( Tahun

Jenis Kelamin : Perempuat
. Tbu Rumah Tange?

Pekerjaan
ekh Yusuf Kelurahan Batan

gka Gowd.
Alamat - Jin. 5¥

RS —————_
! e o



LAMPIRAN PETA L

Prl:r"-'i“gi Sulawesi Selatan,
e

.. Hl.?aﬂ?im pangan Arah Hadap Mihrah Pada Masjid Kuypg Katangks,

:‘ - penyimpangan Arah Hadap Mihrah Pada Masjid Kuno Palopa,

. enyimpangan Arah Hadap Mihrab Pada Masjid Kung Tosora.
Eﬁﬁnﬁmw Arah Hadap Mihrab Pada Masjid Kuno Gantarang,

ﬁ sy Penyimpangan Arah Hadap Mihrab Pada Masjid Kuno Allckkuang,
' g Penyimpangan Arah Hadap Mihrab Pada Masjid Kuno Al Mubarak.

v : m?mmpangaﬂ A['Hh. Hﬂdﬁp Mihrab Pada Mﬁjiﬂ Kuno Maﬁ:mur MELE}'U.
o B
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